[bookmark: _Toc65573143]BAB I
[bookmark: _Toc65573144]		PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc65573145]Latar Belakang
Penyakit karena infeksi dapat diobati dengan pemakaian antibiotik yang tepat. Penggunaan antibiotik secara luas di masyarakat perlu kewaspadaan terhadap fenomena resistensi mikoorganisme pada antibiotik tertentu yang beredar dimasyarakat. Hal tersebut mendorong pentingnya penemuan sumber obat-obatan mikroba yang dapat mengatasi berbagai masalah yang muncul dalam terapi antibiotik khususnya yang berasal dari tumbuhan (Prasetyawan, 2011). 	
Handsanitizer merupakan salah satu bahan antiseptik yang sering digunakan masyarakat sebagai media pencuci tangan praktis (Asngad dkk, 2018). Antiseptik adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menghambat atau mematikan mikroorganisme pada jaringan hidup, yang mempunyai efek membatasi dan mencegah infeksi agar tidak menjadi parah (Dijde, 2008). Masyarakat pada umumnya menggunakan pembersih tangan yang praktis, mudah dibawa kemana-mana serta mudah diperoleh disupermarket. Menggunkan pembersih tangan yang mengandung antiseptik pada saat ini umum digunakan masyarakat yang peduli kesehatan dengan menjaga kebersihan tangan. Antiseptik dengan berbagai bentuk sediaan yang ditawarkan merupakan faktor pendorong masyarakat dalam menggunakan handsanitizer. Salah satu bentuk sediaan yang cukup digemari sebagai handsantizer adalah gel (Shu, 2013). 
Potensi malaka atau yang sering disebut masyarakat dengan balakka di Sumatera Utara belum mendapat perhatian, baik kandungan, budidaya bahkan keragaman individu belum diketahui keberadaannya. Sejauh ini lebih banyak dikenal hanya sebatas campuran bumbu masakan tradisional (Khoiriyah, 2015).
Menurut Dhale, 2012 mengatakan bahwa buah, daun dan akar pohon malaka mengandung senyawa polifenol dan flavonoid. Sedangkan menurut  Duke (2002) buah malaka mengandung tanin yang berpotensi sebagai antibakteri. Seluruh  bagian tumbuhan dari malaka seperti ranting, akar, daun, bunga, buah ,buah dan biji digunakan dalam pengobatan tradisional di India karena mempunyai nilai obat yang tinggi untuk efikasi terapeutik (Suta dkk, 2019). Senyawa fitokimia yang terkandung didalam ekstrak etanol buah dan daun malaka tidak jauh berbeda. Senyawa-senyawa tersebut diantaranya alkaloid, minyak atsiri, gliseroid, karbohidrat, fenol, tanin, liginin, saponin, flavonoid dan terpenoid (Fauzi, 2018).
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan pencegahan radang akibat bakteri Staphylococcus aureus dapat dilakukan dengan memanfaatkan tanaman yang memiliki senyawa aktif sebagai antibakteri seperti ekstrak buah malaka (Phyllanthus emblica L.). Pemanfaatan tanaman malaka (Phyllanthus emblica L.) digunakan sebagai obat jerawat alami dapat ditingkatkan efektivitasnya dengan memformulasikan ekstrak etanol buah malaka menjadi bentuk sediaan krim basis vanishing cream dan zona hambat yang dihasilkan secara berururt-urut yaitu sebesar 8,00 ± 0, 48 mm ; 9,20 ± 0,28mm  dan 10,30± 0,43mm (Artini, 2019). Staphylococcus aurus menyebabkan berbagai macam penyakit tergantung tempat infeksinya seperti bisul dan jerawat (Jawet dkk, 2001).
	Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk pengaplikasikan dan memodifikasi  ekstrak etanol daun malaka dalam bentuk gel handsanitizer, karena gel handsanitizer menjadi alternatif yang nyaman digunakan masyarakat karna penggunaanya mudah dan praktis  tanpa membutuhkan air dan sabun.

1.2 [bookmark: _Toc65573146]Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun malaka dapat di formulasikan ke dalam sediaan gel handsanitizer. 
2. Apakah sediaan gel handsanitizer mempunyai kemampuan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococus aureus.

1.3 [bookmark: _Toc65573147]Hipotesis
1. Ekstrak etanol daun malaka dapat diformulsikan menjadi sediaan gel handsanitizer.
2. Sediaan gel handsanitizer mempunyai kemampuan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococus aureus. 

1.4 [bookmark: _Toc65573148]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun malaka dapat diformulasikan menjadi sediaan gel handsanitizer.
2. Untuk mengetahui apakah sediaan gel handsanitizer mempunyai kemampuan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococus aureus.


	

1.5 [bookmark: _Toc65573149]Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat umum tentang kemampuan ekstrak etanol daun malaka sebagai gel handsanitizer dan bila terbukti kemampuan tersebut, dapat dikembangkan menjadi sediaan yang bernilai ekonomis.

1.6 [bookmark: _Toc65573150]Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir penilitian dapat dilihat pada Gambar 1.1.	
Variabel Bebas
Parameter
Variabel Terikat

1. Makroskopik
2. Mikroskopis
3. Penetapan Kadar Air
4. Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Air
5. Penetapan Kadar Sari           Larut Dalam Etanol
6. Penetapan Kadar Abu Total
7. Penetapan Kadar Abu Yang Tidak Larut Dalam Asam



Serbuk simplisia Daun malaka

Karakteristik Simplisia







Skrining Fitokimia
1. Flavonoid
2. Tanin
3. Glikosida
4. Steroid 
5. Terpenoid
6. Saponin 


Metabolit Sekunder
Ekstraksi metode maserasi dengan pelarut etanol 96%


	

Aktivitas Antibakteri
Daya Hambat Difusi Lempeng Agar (Kiby bauer)

Sediaan Gel
1%, 2% Dan 3%



[bookmark: _Toc65573253]
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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[bookmark: _Toc65573151]BAB II
[bookmark: _Toc65573152]TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc65573153]Uraian Tumbuhan
2.1.1 [bookmark: _Toc65573154]Morfologi tanaman daun Malaka (Phyllanthus emblica) 
Malaka merupakan tumbuhan liar yang umumnya tumbuh di daerah tropis dan subtropis termasuk India, China, Indonesia, Thailand, Semenanjung Malaysia, Pakistan dan Srilanka. Di Indonesia tumbuhan ini tersebar luas di pulau Jawa, Tarnate, dan Sumatera utara. Malaka di Sumatra Utara malaka umunya dapat dijumpai pada daerah tandus, panas dan gersang, namun belum diketahui secara pasti daerah penyebarannya berdasarkan curah hujan, tutupan lahan dan jenis tanah didaerah Sumatera bagian selatan. Morfologi malaka di pengaruhi oleh tempat hidupnya. Malaka digolongkan dalam suku suku Phyllanthacea yang termasuk salah satu jenis buah-buahan asli Indonesia yang tumbuh liar di kebun dan di hutan. Potensi malaka atau yang sering disebut masyarakat dengan balakka di Sumatera Utara belum mendapat perhatian, baik kandungan, budidaya bahkan keragamaan individu belum diketahui keberadaanya. Sejauh ini tumbuhan ini lebih banyak dikenal hanya sebatas campuran bumbu masakkan tradisional (Khoiriyah, 2015).

[image: ]
[bookmark: _Toc65573254]Gambar 2.1 Tanaman Malaka (Phyllanthus emblica)
2.1.2 [bookmark: _Toc65573155]Klasifikasi Tumbuhan Malaka
 	Menurut Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara,
Kingdom 	: Plantae
Divisi 	: Spermatophyta
Kelas 	: Dicotyledoneae
Ordo 	: Malpighiales
Famili 	: Phyllanthaceae
Genus 	: Phyllanthus	
Spesies 	: Phyllanthus emblica L.
Nama lokal 	: Daun Malaka
2.1.3 [bookmark: _Toc65573156]Nama umum dan daerah 
Tumbuhan malaka (Phyllanthus emblica L.) di Indonesia dikenal dengan nama kimalaka, malaka (Sunda), balakka (Sumatera Utara), mentengo (Tarnate), atau dipulau Jawa lebih dikenal deangan sebutan kemloko. Dalam bahasa Inggris tumbuhan ini disebut sebagai Indian gooseberry. Sedangkan di Malaysia disebut dengan popok melaka dan di Thailand disebut dengan ma-kham-pom. Negara India menyebut tumbuhan ini dengan berbagai nama misalnya aonla, nelli, amla, amlika, dhotri, emblica, usuri (Khoiriyah, 2015).
2.1.4 [bookmark: _Toc65573157]Kandungan Kimia Daun Malaka (Phyllanthus emblica L.)
Tumbuhan malaka kaya akan kandungan metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid dan fenol alkaloid, selian itu tumbuhan malaka mengandung vitamin C yang berpotensi sebagai antioksidan (Suta dkk, 2019).
2.1.5 [bookmark: _Toc65573158]Manfaat Daun Malaka (Phyllanthus emblica L.)
Seluruh bagian tumbuhan dari malaka seperti ranting, akar, daun, bunga, buah dan biji digunakan dalam pengobatan tradisional di India karena mempunyai nilai obat yang tinggi untuk efikasi terapeutik. Malaka digunakan sebgai obat tuberculosis dan anti penuaan. Malaka mengandung tanin yang berpotensi sebagai antibakteri dan mengadung vitamin C yang berpotensi sebagai antioksidan. Pemanfaatan malaka di Bali belum banyak digunakan untuk bahan obat tradisional, selain itu, tanaman malaka telah terbukti dan diteliti menjadi salah  satu tanaman antikanker. Kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan malaka yaitu senyawa fenolik seperti tanin. Tumbuhan malaka memiliki kandungan flavonoid dan fenol yang mempunyai aktivitas antioksidan karena dapat menangkap radikal bebas. Salah satu manfaat antioksidan adalah mencegah degeneratif seperti diabetes melitus yang berhubungan dengan stress oksidatif akibat adanya penuaan sel-sel organ atau sistem kekebalan tubuh (Suta dkk, 2019)

2.2 [bookmark: _Toc65573159]Simplisia
Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain,berupa bahan alam yang telah dikeringkan. Simplesia dibedakan atas simplesia nabati, simplesia hewani dan simplesia mineral (Depkes RI, 1995).
Simplisia dapat berupa simplesia nabati, hewani dan mineral. Simplesia nabati daoat berupa tanaman utuh, bagian dari tanaman (akar, batang, daun dan sebagainya) atau eksudat tanaman yaitu isi sel atau zat-zat lain dengan cara tertentu dipisahkan dari tanman. Simplesia hewani yaitu simplisa yang dapat berupa hewan utuh, bagian dari hewan atau zat berguna yang dihasilkan hewan tetapi bukan berupa zat kimia murni.Sementara itu,simplesia mineral belum diolah secara sederhana akan tetapi berupa belum zat kimia murni. Pada umumnya pembutan simplesia melalui tahapan sebagai berikut:
2.2.1 [bookmark: _Toc63717142][bookmark: _Toc63717644][bookmark: _Toc65573160]Pengumpulan Bahan Baku
Kadar bahan aktif dalam simplisia bergantung pada bagian tanaman yang digunakan, usia tanaman atau bagian tanaman saat panen, waktu panen dan lingkungan tumbuh.
[bookmark: _Toc63717143][bookmark: _Toc63717645][bookmark: _Toc65573161]2.2.2 	Sortasi Basah 
Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan cemaran (kotoran dan bahan asing lain) dari bahan simplisia. Pembersihan simplisia dari tanah dapat menurangi jumlah kontaminasi mikrobiologi.
[bookmark: _Toc63717144][bookmark: _Toc63717646][bookmark: _Toc65573162]2.2.3 	Pencucian
Pencucian dilakukan dengan air bersih (sumur, PAM, atau dari mata air). Simplisia yang mengandung zat mudah larut dalam air mengalir, dicuci dalam waktu sesingkat mungkin. Dalam satu kali pencucian sayur – mayor akan dapat menghilangkan lebih kurang 25% jumlah mikroba awal. Jadi, penting sekali diperhatikan kualitas air pencucian yang digunakan bakteri yang umum terdapat dalam air adalah Pseudomonas, Proteus, Mikrococcus, Basillus, Streptococcus, Enterobacter dan Escherichia pada simplisia akar, batang atau buah. Untuk mengurangi jumlah mikroba awal dapat dilakukan pengupasan kulit luar.
2.2.4 [bookmark: _Toc63717145][bookmark: _Toc63717647][bookmark: _Toc65573163]Perajangan
Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Tanaman yang baru dipanen, sebelum dirajang, terlebih dahulu dijemur dalam keadaan utuh selama 1 hari. Perajangan dapat dilakukan dengan pisau atau mesin perajang khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan dengan ukuran tertentu.
2.2.5 [bookmark: _Toc63717146][bookmark: _Toc63717648][bookmark: _Toc65573164]Pengeringan
Pengeringan bertujuan untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak sehingga dapat disimpan untuk jangka waktu lebih lama. Dengan penurunan kadar air, hal tersebut dapat menghentikan reaksi enzimatik sehingga dapat dicegah terjadinya penurunan mutu atau perusakan simplisia.
Suhu pengeringan bergantung pada simplisia dan cara pengeringan. Pengeringan dapat dilakukan antara suhu 30°C-90°C (terbaik 60°C). Jika simplisia mengandung bahan aktif tidak tahan panas atau mudah menguap, pengeringan dilakukan pada suhu serendah mungkin, misalnya 30°C-45°C atau dengan cara pengeringan vakum.
2.2.6 [bookmark: _Toc63717147][bookmark: _Toc63717649][bookmark: _Toc65573165]Sortasi Kering
Sortasi setelah pengeringan merupakan tahap akhir pembuatan simplisia. Tujuan sortasi adalah untuk memisahkan benda asing seperti bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotor lain yang masih ada atau tertinggal pada simplisia kering. Proses ini senaiknya dilakukan sebelum pengemasan simplisia.
2.2.7 [bookmark: _Toc63717148][bookmark: _Toc63717650][bookmark: _Toc65573166]Pengepakan Dan Penyimpanan
[bookmark: _Toc63717149][bookmark: _Toc63717651][bookmark: _Toc62769955]Simplisa dapat rusak atau berubah mutunya karena faktor internal dan eksternal simplisia, seperti cahaya, oksigen udara, reaksi kimia intenal, dehidrasi, penguapan air, pengotoran, serangga, kapang dan pemeriksaan mutu (Agoes, 2007).

2.3 [bookmark: _Toc65573167]Ekstraksi
Extractio berasal dari perkataan “extrehere”, “to draw out”, menarik sari, yaitu suatu cara untuk menarik satu atau lebih zat dari bahan asal. Umumnya zat berkhasiat tersebut dapat ditarik, namun khasiatnya tidak berubah (Syamsuni, 2006).
Tujuan utama ekstraksi adalah mendapatkan atau memisahkan sebanyak mungkin zat-zat yang memiliki khasiat pengobatan (concentrate) dari zat-zat yang tidak berfaedah agar lebih mudah dipergunakan (kemudian diabsorpsi, rasa, pemakaian, dan lain-lain) disimpan dibandingkan simplisia asal dan tujuan pengobatannya lebih terjamin (Syamsuni, 2006).
Ekstraksi adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa dan serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 2014). Ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:



2.3.1 [bookmark: _Toc65573168]Cara Dingin
1. Maserasi
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada temperatur kamar secara teknologi termasuk ekstraksi dengan metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang kontinu sedangkan remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama dan seterusnya (Ansel, 2005).
2. Perkolasi 
Perkolasi berasal per yang artinya “melalui” dan colare yang artinya “merembes”, secara umum dapat dinyatakan sebagi proses dimana sampel yang sudah halus diekstraksi dengan pelarut yang cocok dengan cara perlahan – lahan zat akan larut dan ditampung dan dikumpulkan yang disebut dengan perkolat (Ansel, 2005).
2.3.2 [bookmark: _Toc62769956][bookmark: _Toc65573169]Cara Panas
1. Refluks	
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut sampai pada temperatur titik didihnya selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relative konstan dengan adanya pendingin balik.
2. Digesti 
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, secara umum dilakukan pada temperatur 40°-50°C.
3. Sokletasi
Sokletasi ekstraksi menggunakan penyari yang berbeda. Umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi berlanjut sampai jumlah penyari relative konstan dengan adanya pendingin balik.
4. Infundasi
Infundasi adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98°C selama 15-20 menit. Infundasi pada umumnya digunakan untuk menarik atau mengekstraksi zat aktif yang larut dalan air dalam bahan – bahan nabati. Hasil dari ekstrak ini akan menghasilkan zat aktif yang stabil dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang sehingga ekstrak yang diperoleh dengan infundasi tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam.
5. Dekoktasi 
[bookmark: _Toc62769957]Dekoktasi adalah proses penyarian dengan menggunakan pelarut air pada temperatur 90°C selama 30 menit (Depkes RI, 1979).

2.4 [bookmark: _Toc65573170]Golongan Senyawa Kimia
2.4.1 [bookmark: _Toc62769958][bookmark: _Toc65573171]Alkaloid
Alkaloid merupakan metabolit sekunder terbesar yang banyak ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi bersifat basa dan mempunyai satu atau lebih atom nitrogen, umumnya terletak pada cincin heterosiklis. Alkaloid sering beracun bagi manusia dan ada juga yang mempunyai efek fisiologis yang menonjol, sehingga sering digunakan untuk pengobatan.
Alkaloid dibentuk berdasarkan prinsip pembentukan campuran dan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu elemen yang mengandung N terlihat pada pembentukan alkaloid, elemen tanpa N yang ditemukan dalam molekul alkaloid dan reaksi yang terjadi untuk pengikatan khas elemen – elemen pada alkaloid.
Fungsi alkaloid dalam tumbuhan belum diketahui secara pasti. Namun alkaloid berfungsi sebagai pengatur tumbuh atau penghalau dan penarik serangga (Harborne, 1987).
Alkaloid dapat dibedakan atas beberapa golongan yaitu:
A. Berdasarkan Asal Biosintesisnya
1. Golongan true alkaloida (alkaloida sesungguhnya), yaitu alkaloida yang di biosintesis dari asam amino. Contohnya : atropine, morfina, papaverina, reserpine, kuinina.
2. Golongan pseudo alkaloida, yaitu alkaloida yang di biosintesisa bukan dari asam amino. Contoh : kafeina, teobromina, kuinina, arekolina.
B. Berdasarkan Letak Atom Nitrogen
1. Golongan non heterosiklik, disebut juga protoalkaloida, yaitu alkaloida yang mana atom N-nya berada pada rantai samping yang alifatis. Contohnya : Efedrina yang terdapat pada Ephedra distachia.
2. Golongan heterosiklik, yakni atom N-nya berada atau terdapat dalam cincin heterosiklik. Contohnya : pirolidin, piperidin, isokuinolin, kuinolin dan indol.
2.4.2 [bookmark: _Toc65573172]Flavonoid
Flavonoid umumnya terdapat dalam tumbuhan, terikat pada gula sebagai glikosida dan aglikon flavonoid yang mana pun mungkin saja terdapat dalam satu tumbuhan dalam beberapa bentuk kombinasi glikosida. Warna flavonoid ditambah basa atau amoniak karena bereaksi dengan gugus fenol. Terdapat sekitar 10 jenis dlavonoid yaitu antosianin, proantosianidin, flavonol, flavon, glikoflavon, biflavonil, khalkon, auron, flavanon dan isoflavon (Harborne, 1987).
2.4.3 [bookmark: _Toc62769960][bookmark: _Toc65573173]Triterpenoid dan Steroid
Triterpenoid adalah senyawa kerangka karbonnya berasal dari 6 satuan isoprene dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik, yaitu skualen. Triterpenoid merupakan senyawa tanpa warna, berbentuk kristal, sering kali mempunyai titik leleh tinggi dan aktif optic yang umumnya sukar dicirikan karena tak ada kereaktifan kimianya (Harborne, 1987).
Steroid adalah molekul kompleks yang larut di dalam lemak dengan 4 cincin yang saling bergabung membentuk struktur siklopentana perhidrofenantren. Steroid yang paling banyak adalah sterol yang merupakan steroid alkohol. Uji yang biasa digunakan adalah reaksi Lieberman Bouchardart yang dengan yang dengan kebanyakan triterpen dan steroid memberikan warna hijau biru (Harborne, 1987).
2.4.4 [bookmark: _Toc62769961][bookmark: _Toc65573174]Saponin
Saponin adalah glikosida triterpena atau sterol yang telah terdeteksi dalam lebih dari 90 genus pada tumbuhan. Glikosida adalah suatu kompleks antara gula pereduksi (glikon) dan bukan gula (aglikon). Adanya saponin dalam tumbuhan ditunjukkan dengan pembentukan busa yang mantap sewaktu mengekstraksi tumbuhan atau memekatkan ekstrak (Harborne, 1987).
Saponin dapat dihidrolisis menjadi sapogenin (aglikon) dan gula (glikon). Saponin diberi nama demikian karena sifatnya menyerupai sabun “sapo” berarti sabun. Beberapa saponin bekerja sebagai antimikroba. Saponin ini larut dalam air dan etanol tetapi tidak larut dalam etanol. Aglikonnya disebut sapogenin, diperoleh dengan hidrolisis dalam suasana asam (Robinson, 1995).
2.4.5 [bookmark: _Toc62769962][bookmark: _Toc65573175]Tanin	
Tanin adalah senyawa alami yang mempunyai bobot molekul 500 – 3000 serta mempunyai sejumlah gugus hidroksi fenolik yang dapat membentuk ikatan silang yang stabil dengan protein dan bipolimer lain, seperti selulosa dan pectin. Pada pertumbuhan, tanin dianggap memiliki fungsi utama sebagai penolak hewan pemakan tumbuhan karena rasa sepat. Dalam bidang farmasi tanin digunakan sebagai astringen, antioksidan, serta dapat menghambat pertumbuhan tumor. Tanin merupakan polimer dari monomer-monomer sehingga terbentuk tanin (Harborne, 1987).
Tanin dibagi menjadi dua golongan yaitu tanin terkondensasi terdapat dalam paku-pakuan, gimnospermae, terutama pada jenis tumbuh-tumbuhan berkayu. Tanin tekondensasi secara biosintesis terbentuk dari kondensasi katekin tunggal atau galotanin yang membentuk senyawa kemudian oligomer yang lebih tinggi. Tanin terhidrolisis penyebarannya terbatas pada tumbuhan berkeping dua. Contohnya seperti galotanin dan elagitanin (Harborne, 1987).
2.5 Kulit
Kulit adalah suatu organ pembungkus seluruh permukaan luar tubuh, merupakan organ terberat dan terbesar dari tubuh. Seluruh kulit beratnya sekitar 16 % berat tubuh, pada orang dewasa sekitar 2,7-3,6 kg dan luasnya sekitar 1,5-1,9 meter persegi. Tebalnya kulit bervariasi mulai 0,5 mm sampai 6 mm tergantung dari letak, umur dan jenis kelamin. Secara embriologis kulit berasal dari dua lapis yang berbeda, lapisan luar adalah epidermis yang merupakan lapisan epitel berasal dari ektoderm sedangkan lapisan dalam yang berasal dari mesoderm adalah dermis atau korium yang merupakan suatu lapisan jaringan ikat (Perdanakusuma, 2007).
2.5.1 Epidermis
Epidermis adalah lapisan luar kulit yang tipis dan tidak terdapat pembuluh darah. Terdiri dari epitel berlapis gepeng bertanduk, mengandung sel melanosit, Langerhans dan merkel. Tebal epidermis berbeda-beda pada berbagai tempat di tubuh, paling tebal pada telapak tangan dan kaki. Ketebalan epidermis hanyam sekitar 5 % dari seluruh ketebalan kulit. 
2.5.2 Dermis	
Merupakan bagian yang paling penting di kulit. Terdiri atas jaringan ikat yang menyokong epidermis dan menghubungkannya dengan jaringan subkutis. Tebalnya bervariasi, yang paling tebal pada telapak kaki sekitar 3 mm.	 
Dermis terdiri dari dua lapisan: 
1.   Lapisan papiler: tipis mengandung jaringan ikat jarang.
2.   Lapisan retikuler: tebal terdiri dari jaringan ikat padat. 
Serabut-serabut kolagen menebal dan sintesa kolagen berkurang dengan bertambahnya usia. Dermis mempunyai banyak jaringan pembuluh darah. Dermis juga mengandung beberapa derivat epidermis yaitu folikel rambut, kelenjar sebasea dan kelenjar keringat. Kualitas kulit tergantung banyak tidaknya derivat epidermis di dalam dermis. Fungsi dermis adalah sebagai struktur penunjang, mechanical strength, suplai nutrisi, menahan shearing forces dan respon inflamasi.
2.6 [bookmark: _Toc62769964][bookmark: _Toc65573176][bookmark: _Toc62769965]Gel
Menurut Farmakope edisi IV (2010), gel kadang-kadang disebut jelly, merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel onorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terdispersi oleh suatu cairan.
Penggolongan sediaan gel dibagi menjadi 2 yaitu : 
1. Gel fase tunggal terdiri dari makromolekul organik yang tersebar sama dalam suatu cairan sedemikian hingga tidak terlihat adanya ikatan antara molekul makro yang terdispersi dan cairan. Gel fase tunggal dapat dibuat dari makrmolekul sintetik (misalnya karbomer) atau dari gom alam (misalnya tragakan)
2. Sistem dua fa/se, jika ukuran partikel dari fase terdispersi relatif besar, massa gel kadang-kadang dinyatakan sebagai magma (misalnya magma bentoint), dimana massanya bersifat tiksotropik, artinya massa akan mengental jika didiamkan dan akan mencair kembali jika dikocok.
 Gel dibuat dengan proses peleburan, atau diperlukan suatu prosedur khusus berkenaan denag sifat mengembang dari gel. Karbomer 940 akan mengembang jika didespersikan dalam air dengan adanya membentuk sediaan semipadat (Hurria, 2014). Menurut Anwar (2012), komposisi sediaan gel umumnya terdiri dari komponen bahan yang dapat mengembang dengan adanya air, humektan, dan pengawet, adakalanya diperlukan pula bahan yang dapat meningkatkan penetrasi bahan berkhasiat.

2.6.1 Basis gel
Basis gel merupakan suatau agen biasanya berupa polimer yang berperan menjaga konsistensi bentuk gel. Basis gel dapat terbuat dari polimer alami yang berasal dari polisakarisda anionik seperti gummi arabicum. Karakteristik  yang harus dimiliki oleh suatu basis gel antara lain inert,aman, dan tidak bersifat reaktif terhadap komponen formulasi lainnya (Gibson, 2009).
2.6.2 Jenis-Jenis Basis Gel
Menurut Sulaiman dan Kuswahyuning (2008), basis gel digolongkan menjadi beberapa golongan antara:
1. Golonga protein contohnya :  Kolagen dan gelatin
2. Golonga polisakarida contohnya: alginat, karagen, asam hialuronat ,pektin, amilum, tragakan, xantum gum, gellan gum dan guar gum	
3. Golongan polimer semi sintetik atau turunan selulosa contohnya: karboksilmetil selulosa, metil selulosa dan Na CMC
4. Golongan polimer sintetik contohnya : polaxomer, polyacrylamid, poluviny alkohol dan carbopol
2.6.3 Syarat Gel	
Menurut Elmitra (2017), syarat – syarat gel yaitu
1. Memiliki viskositas dan daya lekat tinggi, tidak mudah mengalir pada     permukaan kulit 
2.  Mudah dan merata bila dioleskan
3. Memiliki derajat kejernihan tinggi 
4. Tidak meninggalkan bekas atau hanya berupa lapisan tipis seperti film saat pemakaian
5. Mudah dicucikan dengan air
6. Memberikan rasa lembut dan sensasi dingin saat digunakan
2.6.4 Kerugian Sediaan Gel
Menurut Elmitra (2017), kerugian sediaan gel yaitu
1. Harus menggunakan zat aktif yang larut dalam air sehingga diperlukan penggunaan peningkat kelarutan seperti surfaktan agar gel tetap jernih pada berbagai temperature.
2. Terlalu mudah hilang saat dicuci atau berkeringat
2.6.5 Uraian bahan untuk sediaan gel yang digunakan
Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan gel yaitu :  
1. CMC-Na	
Karboksimetilselulosa natrium banyak digunakan secara oral dan topikal untuk formulasi farmasi, terutma untuk meningkatkan viskositasnya. Konsentrasi yang bisa yang biasa digunakan yaitu 3-6% (Rowe, dkk, 2009). Karboksimetilselulosa adalah garam natrium dari  polikarboksimetil etes selulosa, mengandung tidak kurang dari 6,5% dan tidak lebih dari 9,5 natrium (Na) dihitung terhadap zat yang telah dikeringkan. Karboksimetilselulosa natrium berupa serbuk atau granul, putih sampai kream, higroskopik. Kelarutan mudah terdispersi dalam air membentuk koloidal, tidak larut dalam etanol, eter, dan  dalam pelarut organik lainnya (Ditjen POM, 2014).
2. HPMC
HPMC (Hidroksil Propil Metil Selulosa) stabil pada pH 3 sehingga 11, gel yang dihasilkan jernih bersifat netral, serta viskositasnya yang stabil meski disimpan pada jangka waktu yang lama. HPMC juga tidak mengiritasi kulit dan tidak dimetabolisme oleh tubuh. HPMC akan melarut dalam air dengan suhu 40°C atau etanol 70% tidak larut dalam air panas namun mengembang menjadi gel. Pada pembuatan gel dengan HPMC sebagai gelling agent, HPMC didispersikan dalam air. HPMC akan menegmbang dan diaduk hingga terbentuk fase gel (Dewi, 2017).
HPMC sebagai gelling agent dapat menghasilkan gel yang netral dan jernih, tidak bewarna, stabil pada pH 3-11, mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba, memiliki kecepatan pelepasa obat yang baik  daya sebarnya luas serta dapat memberikan kekuatan film yang baik bila mengering (Liebermen, 1997).
3. Propilen glikol 
Propilen glikol merupakan cairan kental, jernih, tidak berwarna,tidak berbau, rasa agak manis, propilen glikol larut dalam air, etanol (95%) dan dengan klroform, larut dalam 6 bagian eter, tidak dapat dicampur dengan eter minyak tanah dan minyak lemak (Ditjen POM, 1979). Penggunaan propilen glikol sebagai humektan pada konsentrasi 15% (Rowe dkk, 2009).
4. Metil Paraben (Nipagin)
Metil paraben mengandung tidak kurang dari 99,0% dan tidak lebih dari 100,5% C8H8O3 dihitung terhadap zat yang telah dikeringkan. Metil paraben merupakan hablur kecil, tidak berwarna atau serbuk hablur putih, tidak berbau  atau berbau khas lemah, sedkit rasa terbakar. Metil paraben sukar larut dalam air, dalam bezen dan dalam tetraklorida, mudah larut dalam etanol dan dalam etre (Ditjen POM, 2014). Metil paraben banyak digunakan dalam secara luas sebagai pengawet antimikroba dalam kosmetik, produk makanan, dan fomulasi farmasi.  Kosentrasi metil paraben yang digunakan untuk sediaan topikal adalah 0,02-0,3 % (Rowe, dkk, 2009).
5. Glisein
Gliserin merupakan cairan seperti sirop, jernih ,tidak berwarna ,tidak berbau, manis diikuti rasa hangat. Jika disimpan beberapa lama pada suhu rendah dapat memadat membentuk massa hablur tidak berwarna yang tidak melebur hingga suhu mencapai lebih kurang 20%. Gliserin larut bila dicampur dengan air, etanol 95%, praktis tidak larut dengan klorofom, eter dan minyak lemak (Ditjen  POM, 1979). Penggunaan gliserin sebagi humektan adalah konsentrasi ≤ 30% (Rowe, dkk, 2009).
Bahan pembentuk gel yang biasa digunakan digunakan adalah carbopol 940, CMC-Na dan HPMC. Gelling agent tersebut banyak digunakan dalam produk kosmetik dan obat karena memiliki  stabilititas dan kompaktibilitas yang tinggi, toksisitas yang rendah, serta mampu meningkatkan waktu kontak dengan kulit sehingga meningkatkan efektivitas waktu kontak dengan kulit sehingga penggunaan gel sebagai  antibakteri (Astuti, 2017).
Kompnen penting dalam gel adalah gelling agent dan humektan. Gelling agent  yang digunakan adalah CMC-Na karena memiliki daya sebar, kadar obat dan pelepasan obat yang paling baik dari pada formula lain (carbopol, HPMC, HEC), sehingga formula dengan CMC-Na dipilih sebagai formula yang optimum (Sultana, 2016). CMC-Na dengan konsentrasi 3-6% digunakan untuk menghasilkan gel yang dapat digunakan sebagai basis pembuatan sediaan topikal serta mencegah gel cepat kering (Rowe, 2009).   

2.7 Handsanitizer
Mencuci tangan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam upaya untuk menjaga agar tubuh terhindar dari penyakit, khususnya infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme. Namun kadang keberadaan sabun dan air tidak sesuai dengan yang diinginkan. 
Handsanitizer diciptakan sebagai jalan keluar dari permasalahan tersebut sebagai pembersih tangan praktis, mudah dibawa kemana-mana serta dapat diperoleh di modren market. Produk handsanitizer ada yang berbentuk cair dan ada yang berbentuk gel. Masyarakat umumnya menyukai penggunaan handsanitizer dalam bentuk gel karena menimbulkan rasa dingin dan mudah mengering (Astuti, 2015).  Menggunakan pembersih tangan yang mengandung antiseptik pada saat ini sudah umum digunakan oleh masyarakat yang peduli  kesehatan dengan menjaga kebersihan tangan. Antiseptik dengan berbagai bentuk sediaan yang ditawarkan merupakan faktor pendorong masyarakat dalam menggunakan  handsanitizer (Shu, 2013). 
Handsanitizer merupakan sediaan paten yang banyak dijumpai dipasaran. Sediaan ini memiliki aktivitas bakterisidal, yakni bekerja terhadap berbagai jenis bakteri tetapi tidak bekerja terhadap virus dan jamur (Sari, 2006). Handsanitizer jelas berbeda dengan pencuci tangan biasa, karena fungsi dari handsanitizer bukan untuk menghilangkan kotoran pada tangan tetapi membunuh bakteri patogen pada tangan. Berdasarkan tujuan produk handsantizer tergolong antiseptik karena mengandung zat-zat yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti sel-sel bakteri, spora bakteri, yang tanpa jaringan tubuh inang atau hospes (Syaiful, 2016). Kebanyakan gel handsanitizer  yang beredar dipasaran mengandung bahan aktif kimia seperti, triklosan, isopopanolol, providon-iodin dan lain sebagainya (Shu, 2013). Apabila penggunaan produk alkohol sebagai bahan dasar pembersih tangan secara terus-menerus dalam jangka panjang dapat menyebabkan iritasi kulit. Oleh karena itu diperlukan bahan alternatif seperti penggunaan bahan-bahan alam yang ramah di kulit (Dyer, 2000). pH antiseptik handsanitizer perlu diperhatikan karena bila tidak optimal dapat menimbulkan iritasi pada kulit. pH optimal untuk pembuatan handsanitizer harus sesuai dengan pH kulit yang berkisar diantara 4,5-6,5 (Ismail 2013). 
2.7.1 Cara Menggunakan Gel Handsanitizer 
1. Semprotkan gel handsanitizer ke tangan dengan jumlah yang cukup untuk membasahi tangan dan punggung tangan.
2. Kemudian diratakan sampai kesela sela jari.
         Sebaiknya gel handsanitizer berkontak sekitar 30 detik (waktu yang diperlukan untuk membunuh bakteri dipermukaan kulit). Handsanitizer berbentuk gel akan lebih lama kontak dan menempel dikulit sehingga lebih menjamin terpenuhinya waktu kontak untuk membunuh  bakteri dikulit, tetapi karena adanya bahan tambahan yang lain pembentuk gel maka sebaiknya jika akan makan, tangan yang tadinya sudah diolesi gel handsanitizer dicuci bersih lagi untuk menghilangkan sisa-sisa gelnya. Sedangkan handsanitizer yang berbentuk cair relatif lebih cepat menguap dan mengering, jadi sebaiknya digunakan lebih banyak untuk membunuh bakteri dan setelah mengering handsanitizer berbentuk cair tidak meningglkan residu (Febriyenti, 2020). 
2.7.2 Sifat-sifat Gel Handsantizer
Menurut Lindra (2016), gel handsanitizer yang diminati masyarakat memiliki sifat-sifat seperti :
1. Memberikan sensasi dingin  atau  rasa lembut pada saat digunakan
2. Memiliki kejernihan yang tinggi atau transparan
3. Tidak menimbulkan iritasi dan tidak beracun
4. Memilik bau yang dapat diterima 
5. Mudah digunakan 
6. Harganya murah

2.8 [bookmark: _Toc62769972][bookmark: _Toc65573184]Pengujian Antimikroba
Pengujian aktivitas antimikroba adalah teknik untuk mengukur berapa besar potensi atau konsentrasi suatu senyawa dapat memberikan efek bagi mikroorganisme. Kemampuan suatu zat antimikroba dalam menghambat pertumbuhan mikroba dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1) konsentrasi zat antimikroba, (2) suhu lingkungan, (3) waktu penyimpanan, (4) sifat-sifat mikroba, meliputi jenis, jumlah, umur, dan keadaan mikroba, (5) sifat-sifat fisik dan kimia makanan termasuk kadar air, Ph, jenis, dan jumlah senyawa didalamnya (Nuraini, 2007).
Kegunaan dari pengujian antimikroba adalah diperolehnya suatu sistem pengobatan yang efektif dan efisien. Terdapat bermacam-macam metode pengujian antimikroba, antara lain (Pratiwi, 2008):
1. Metode Difusi
Metode difusi terbagi menjadi lima, yaitu disc diffusion (tes Kirby & Bauer), epsilo test, ditch-plate technique, gradient-plate technique, dan cup-plate technique. Metode yang umum digunakan ialah metode disc diffusion (tes Kirby & Bauer). Piringan yang berisi agen antimikroba diletakkan pada medium agar tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan medium agar.	
2. Metode Dilusi
Metode dilusi terbagi menjadi dua yaitu metode dilusi cair dan metode dilusi padat.
a. Metode Dilusi Cair
Metode ini digunakan untuk menentukan konsentrasi hambat minimal (KHM) dan konsentrasi bunuh minimal (KBM) dari bahan antibakteri uji terhadap bakteri uji.
Caranya dengan mengencerkan bahan antibakteri uji pada medium cair sampai diperoleh beberapa konsentrasi, kemudian masing-masing konsentrasi ditambahkan bakteri uji.
b. Metode Dilusi Padat
Metode ini sama dengan metode dilusi cair, tetapi menggunakan media padat. Kelebihannya pada metode ini adalah satu konsentrasi agen antibakteri yang diuji dapat untuk menguji beberapa bakteri lain.
2.8.1 [bookmark: _Toc65573185]Morfologi Bakteri
Berdasarkan bentuk morfologi dan strukturnya, bakteri dapat dibagi menjadi tiga golongan (Pelczar dan Chan, 1988) yaitu:
1. Bakteri Kokus (bulat) 
[image: https://efineko.files.wordpress.com/2013/09/bentuk-bakteri-kokus.jpg]
[bookmark: _Toc65573255]Gambar 2.2 Morfologi Bakteri Kokus (Pelczar dan Chan, 1988)
Bakteri kokus (bulat) adalah sel-sel bakteri yang membentuk seperti bola-bola kecil. Golongan ini tidak sebanyak golongan basil. Sel bakteri kokus tunggal disebut monokokus, yang bergandengan dua-dua disebut diplokokus, yang bergandengan panjang serupa tali leher disebut streptokokus, yang mengelompok satu untaian disebut stafilokokus, yang mengelompok seperti kubus disebut sarsina dan yang mengelompok berempat disebut tetrakokus.
2. Bakteri basil
Bakteri basil adalah sel-sel yang bentuknya seperti tongkat pendek atau batang silindris. Bentuk basil meliputi sebagian besar bakteri.
[image: https://ardydii.files.wordpress.com/2013/03/bentuk-bakteri-basil.jpg]
[bookmark: _Toc65573256]Gambar 2.3 Morfologi Bakteri Basil (Pelczar dan Chan, 1988)
3. Bakteri Spiral
Bakteri spiral adalah bakteri yang bengkok serupa spiral. Golongan ini merupakan golongan yang paling kecil jika dibanding dengan golongan kokus maupun golongan basil (Dwidjoseputro, 1994).
[image: √ Ciri Ciri Bakteri : Klasifikasi, Struktur, Bentuk, & Macam]
[bookmark: _Toc65573257]Gambar 2.4 Morfologi Bakteri Spiral (Dwidjoseputro, 1994).
2.8.2 [bookmark: _Toc65573186]Struktur Bakteri 
Bakteri tersusun atas dinding sel dan isi sel. Disebelah luar dinding sel terdapat selubung atau kapsul. Didalam sel bakteri tidak terdapat membran dalam (endomembran) dan organel bermembran seperti kloroplas dan mitkondria. Struktur tubuh bakteri dari lapisan luar hingga bagian dalam sel yaitu flagela, dinding sel, membran sel, mesosom, lembaran fotosintetik, sitoplasma, DNA, plasmid, ribosom, dan endospora. Menurut Waluyo (2004), struktur bakteri terdiri dari:
1. Flagela
Flagela terdapat salah satu ujung, pada kedua ujung atau pada permukaan sel. Fungsinya untuk bergerak. Berdasarkan letak dan jumlahnya, tipe falgela dapat dibedakan menjadi montrik, amfitrik, lofotrik, dan peritrik.
Flagela terbuat dari protein disebut flagein. Flagela berbentuk seperti pembuka sumbat botol. Fungsinya adalah untuk berberak. Flagela berputar seperti baling-baling untuk menggerakkan bakteri. Flagela melekat pada membrane sel.
2. Dinding sel
Dinding sel tersusun atas peptidoglikan yakni polisakarida yang berikatan dengan protein. Dengan adanya dinding sel ini, tubuh bakteri memiliki bentuk yang tetap. Fungsi dinding sel adalah untuk melindungi sel.
3. Membran sel
Membran sel tersusun atas molekul lemak dan protein, seperti halnya membran sel organisme yang lain. Membran sel bersifat semiprmiable dan berfungsi mengatur keluar masuknya zat keluar atau masuk kedalam sel.
4. Mesosom
Pada tempat tertentu terjadi penonjolan membran sel kearah dalam atau ke sitoplasma. Tonjolan membran ini berguna untuk menyediakan energi atau pabrik energi bakteri. 


5. Lembar fotosintetik
Khusus pada bakteri berfotosintetik, terdapat pelipatan membran sel kearah sitoplasma. Membran yang berlipat-lipat tersebut berisi klorofil, dikenal sebagai lembar fotosintetik (tilakoid). Lembar fotosintetik berfungsi untuk fotosintetis contohnya pada bakteri ungu. 
6. Sitoplasma
Sitoplasma adalah cairan yang berada didalam sel (cytos= sel, plasma= cairan). Sitoplasma tersusun atas koloid yang mengandung berbagai molekul organik seperti karbohidrat, lemak, protein, mineral, ribosom, DNA, dan enzim-enzim. Sitoplasma merupakan tempat berlangsungnya reaksi-reaksi metabolisme.
7. DNA
Asam deoksiribonukleat (deoxyribonucleic acid, disingkat DNA) atau asam inti, merupakan materi gentik bakteri yang terdapat didalam sitoplasma. Bentuk DNA bakteri seperti kalung yang tidak berujung pangkal. Bentuk demikian dikenal sebagai DNA sirkuler. DNA tersusun atas dua utas polinukleotida berpilin. DNA merupakan zat pengontrol sintesis protein bakteri, dan merupakan zat pembawa sifat atau gen. DNA ini dikenal pula sebagai kromosom bakteri.
8. Plasmid
Selain memiliki DNA kromosom, bakteri juga memiliki DNA nonkromosom. DNA nonkromosom bentuknya juga sirkuler dan terletak diluar DNA kromosom. DNA nonkromosom sirkuler ini dikenal sebagai plasmid. Ukuran plasmid sekitar 1/1000 kali DNA kromosom.
9. Ribosom
Ribosom merupakan organel yang berfungsi dalam sintesis protein atau sebagai pabrik protein. Bentuknya berupa butir-butir kecil dan tidak diselubungi membran. Ribosom tersusun atas protein dan RNA. Didalam sel bakteri Escherichia coli terkandung 15.000 ribosom, atau kira-kira 1/4 masa sel bakteri tersebut.
10. Endospora
Bakteri ada yang dapat membentuk endospora, pembentukan endospora merupakan cara bakteri mengatasi kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan. Endospora tahan terhadap panas sehingga tidak mati oleh proses memasak biasa. Spora mati diatas suhu 120oC, jika kondisi telah membaik, endospora dapat tumbuh menjadi bakteri seperti sedia kala struktur bakteri dapat dilihat pada Gambar 2.5
[image: BAB 3 sruktur sel bakteri]
[bookmark: _Toc65573258]Gambar 2.5 Struktur Bakteri (Fardiaz, 1987).
2.8.3 [bookmark: _Toc65573187]Pertumbuhan Bakteri
Pertumbuhan bakteri didefinisikan sebagai pertambahan jumlah atau volume serta ukuran sel. Pada organisme prokariot seperti bakteri, pertumbuhan merupakan pertambahan volume dan ukuran sel dan juga sebagai pertambahan jumlah sel. Kurva pertumbuhan bakteri dapat dipisahkan menjadi empat fase utama: fase lag (fase lamban atau lag phase), fase pertumbuhan eksponensial (fase pertumbuhan cepat atau log phase), fase stasioner (fase statis atau stasionary phase) dan fase penurunan populasi (decline). Fase-fase tersebut mencerminkan keadaan bakteri dalam kultur pada waktu tertentu. Diantara setiap fase terdapat suatu periode yang baru. Kurva pertumbuhan bakteri, menunjukkan empat fase pertumbuhan a= fase lag; b= fase eksponensial; c=fase stasioner; d= fase kematian populasi (Brock dan Madigan, 1991).
Kurva pertumbuhan bakteri dapat dilihat pada Gambar 2.6
[image: Kurva kehidupan: jangan kalah dengan bakteri !! – ratna's blog]
[bookmark: _Toc65573259]Gambar 2.6 Kurva Pertumbuhan Bakteri (Brock dan Madigan, 1991).
2.8.4 [bookmark: _Toc65573188]Tahap-Tahap Pertumbuhan Bakteri
Tahap-tahap pertumbuhan bakteri terdiri dari (Brock dan Madigan, 1991):
a. Fase Lag
Setelah inokulasi, terjadi peningkatan ukuran sel, mulai pada waktu sel ridak atau sedikit mengalami pembelahan. Fase ini, ditandai dengan peningkatan komponen makromolekul, aktivitas metabolic dan kerentanan terhadap zat kimia dan factor fisik. Fase lag merupakan suatu periode penyesuaian yang sangat penting untuk penambahan metabolit pada kelompok sel, menuju tingkat yang setaraf dengan sintetis sel maksimum
b. Fase Log atau pertumbuhan eksponensial.
Pada fase eksponensial atau logaritmik, sel berada dalam keadaan pertumbuhan yang seimbang. Selama fase ini, masa dan volume sel meningkat oleh factor yang sama dalam arti rata-rata komposisi sel dan konsentrasi relative metabolit tetap konstan. Selama periode ini pertumbuhan seimbang,  kecepatan pengingkatan dapat diekspresikan dengan fungsi eksponensial alami. Sel membelah dengan kecepatan konstan yang ditentukan oleh sifat intrinsic. Bakteri dan kondisi lingkungan. 
c. Fase Stasioner
Pada saat digunakan kondisi biakan rutin, akumulasi produk limbah, kekurangan nutrient, perubahan pH, dan factor lain yang tidak diketahui akan mendesak dan mengganggu biakan, mengakibatkan penurunan kecepatan peretumbuhan. Selama fase ini, jumlah sel yang hidup tetpa konstan untuk periode yang berbeda, bergantung pada bakteri, tetapi akhirnya menuju periode perununan populasi.
d. Fase penurunan populasi atau fase kematian.
Pada saat medium kehabisan nutrient maka populasi bakteri akan menurun jumlahnya. Pada saat, ini jumlah sel yang mati lebih banyak dari pada sel yang hidup.


2.8.5 [bookmark: _Toc65573189]Media Pertumbuhan Bakteri
Suatu media dapat menumbuhkan mikroorganisme dengan baik diperlukan persyaratan antara lain: Media diinkubasikan pada suhu tertentu, kelembapan harus cukup, pH sesuai, dan kadar oksigen cukup baik, media pembenihan harus steril, media tidak mengandung zat-zat penghambat, dan media harus mengandung semua nutrisi yang mudah digunakan mikroorganisme (Jutono, dkk, 1980).
Nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme untuk pertumbuhan meliputi karbon, nitrogen, unsur non logam seperti sulfur dan fosfor, unsur logam seperti Ca, Zn, Na, K, Cu, Mn, Mg, dan Fe, vitamin, air, dan energi (Cappucino dan Sherman, 2014).
Media pertumbuhan dapat berupa media cair, media kental (padat), media yang diperkaya, media yang kering dan media yang sintetik (Dwidjoseputro, 2005), sedangkan menurut Benson (2002) media pertumbuhan mikrooorganisme berupa media padat, media cair dan media semi padat.
Klasifikasi media pertumbuhan bakteri (Benson, 2002):
1. Bentuk Media
Ditentukan oleh ada tidaknya penambahan zat pemadat seperti agar-agar, gelatin, maka dikenal 3 bentuk media, yaitu media padat, media cair, dan media semi padat (semi solid).
a. Media padat, memerlukan 12-15 g agar-agar untuk 1000 ml media. Media padat digunakan untuk menumbuhkan bakteri, ragi, dan jamur.
b. Media cair, bila kedalam medium tidak ditambahkan bahan pemadat. Digunakan untuk membiakkan alga, bakteri, dan ragi.
c. Media semi padat, penambahan zat pemadat hanya 50% atau kurang dari yang seharusnya. Untuk menumbuhkan mikroba yang memerlukan sedikit air dan hidup anaerobic atau fakultatif.
2. Susunan Media
Susunan media dapat berbentuk:
a. Media alami, adalah media yang disusun oleh bahan-bahan alami seperti kentang, nasi, telur, daging, roti, dsb. Kentang, roti, dan nasi biasanya digunakan untuk menumbuhkan kapang, sedangkan telur untuk menumbuhkan virus.
b. Media sintetis, adalah media yang disusun oleh senyawa kimia, misalkan Czapek Dox Agar (jamur), Nitrogen free manitol broth (Azotobacter). 
c. Media semisintetis, yaitu media yang tersusun oleh campuran bahan alami dan bahan sintetik, misalnya KNA, PDA, touge agar, dsb.
3. Sifat Media
Penggunaan media bukan hanya untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroba, tetapi juga untuk tujuan-tujuan lain, misalnya untuk isolasi, seleksi, diferensiasi, dsb. Berdasarkan sifatnya, media dapat dibedakan menjadi:
a. Media umum, adalah media yang dapat digunakan untuk menumbuhkan satu atu lebih kelompok mikroba secara umum, seperti KNA dan PDA.
b. Media pengaya, kalau media tersebut digunakan untuk memberi kesempatan terhadap suatu jenis atau kelompok mikroba untuk tumbuh dan berkembang lebih cepat dari yang lainnya yang bersama-sama dalam suatu sampel. Misalnya pada media kaldu selenit atau kaldu tetrationat dalam waktu 18-22 jam mikroba lain akan terhambat/terhenti pertumbuhannya sedangkan Salmonella akan tetap tumbuh.
c. Media selektif, adalah media yang hanya dapat ditumbuhi oleh satu atau lebih mikroorganisme tertentu, tetapi akan menghambat/mematikan jenis lainnya. Misalnya media SS agar untuk Salmonella dan Shigella. Media EMB agar untuk Coliform.
d. Media diferensial, yaitu media yang digunakan untuk menumbuhkan mikroba tertentu serta penentuan sifat-sifatnya. Misalnya media EMB agar untuk Coliform, media agar darah untuk menumbuhkan bakteri hemolitik.
e. Media penguji, yaitu media yang digunakan untuk pengujian senyawa atau benda-benda tertentu dengan bantuan mikroba.

2.9 [bookmark: _Toc65573190]Staphylococcus aureus 
[image: ]
[bookmark: _Toc65573260]Gambar 2.7 Staphylococcus aureus
Bakteri Staphyloccocus aureus  merupakan bakteri Micrococaceae yang ditemukan pada hidung, mulut, kulit, mata, jari, usus, hati dan bersifat patogen (Radji, 2011). Staphyloccocus aureus menyebabkan berbagai macam penyakit tergantung tempat infeksinya seperti bisul dan jerawat (Jawet dkk, 2001).

2.9.1 Klasifikasi staphylococcus aureus 
Menurut Capuccino (2007) bakteri Sthaphylococcus auerus mempunyai sistematika sebagai berikut: 
Kingdom 	: Monera
Diviso 		: Firmicutes
Kelas 		: Bacilli
Ordo 		: Bacillales
Famili 		: Satphylococcaceae
Genus 		: Staphylococcus
Spesies 	: Staphylococcus aureus
2.9.2 [bookmark: _Toc65573191]Morfologi 
Bakteri staphylococcucs aureus adalah berbentuk bulat, bersifat gram positif, biasanya tersusun dalam rangkaian tidak beraturan atau seperti buah  anggur. Bakteri tumbuh dengan cepat pada beberapa tipe media dan dengan aktif  melakukan metabolisme, permentasi karbohidrat dan mengfhasilkan bermacam-macam pigmen dri warna putih hingga kuning gelap. Staphylococcus aureus mengandung polisakarida dan protein yang berfungsi sebagai anti gen merupakan substansi penting didalam struktur dinding sel, tidak membentuk spora dan tidak membentuk flage (Jawetz dkk, 2005)
2.9.3 Sifat pertumbuhan
Bakteri	Staphylococcucs aureus bersifat anaerob fakulatif dan dapat tumbuh karena melakukan respirasi aerob atau fermentasi  dengan hasil utama asam laktat. Staphylococcucs aureus dapat tumbuh pada suhu  15-45°C. Hampir semua Staphylococcucs aureus menghasilkan enzim koagulase dan membentuk koloni besar berwarna agak kuning daalam media yang baik (Radji, 2011).
2.9.4 Patogenesis dan gejala klinis
Staphylococcucs aureus menyebabkan berbagai jenis infeksi pada manusia, antara lain infeksi pada kulit, seperti bisul dan furunkulosis, infeksi yang serius, seperti pneumonia, mastitis, flebitis, meningitis dan infeksi pada saluran urin. Selain itu Staphylococcucs aureus juga menyebabkan infeksi kronis, seperti osteomieltis dan endokarditis. Staphylococcucs aureus merupakan salah satu penyebab utama infeksi nosokomial akibat luka tindakan operasi dan pemakaian alat-alat perlengkapan perawatan rumah sakit. Staphylococcucs aureus juga dapat menyebabkan keracunan makanan akibat enterotoksin yang dihasilkan dan menyebabkan sindrom renjat toksik (toxic shock syndrome) akibat perlepasan super antigen kedalam aliran darsh (Radji, 2011).
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BAB III
[bookmark: _Toc65573192]METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan metode eksperimental (experimental research). Penelitian ini meliputi pengumpulan bahan, skrining fitokimia, karakterisasi simplesia, pembuatan ekstrak daun uji gel terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
3.1.1 Variabel
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu variasi konsentrasi ekstrak etanol daun malaka didalam sediaan gel handsanitizer variabel terikat yaitu berbagai uji Kandungan Metabolit Sekunder, Stabilitas Fisik Sediaan, dan Aktivitas Antibakteri.
3.1.2 Parameter
Parameter penelitian ini terdiri dari Skrining Fitokimia (Alkaloid, Tanin,    Saponin, Steroid/Terpenoid, dan Flavonoid. Evaluasi stabilitas sediaan           (Homogenitas, pH, Iritasi, Viskositas, Organoleptis) dan daya hambat sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun malaka.  

3.2 Lokasi  dan Jadwal Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Laboraturium Terpadu Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Jl. Garu II A Medan.
	
3.2.2 Jadwal Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Maret-April 2021.

3.3 [bookmark: _Toc65573195]Alat dan Bahan
3.3.1 [bookmark: _Toc65573196]Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: wadah maserasi, pisau, waterbath, blender, evaporator, timbangan analitik, cawan porselen 100 ml, botol kaca, aluminium foil, beaker glass 50 ml, gelas ukur 10 ml; 50 ml; 100 ml, batang pengaduk, kertas saring, kapas steril, spatula, kaca arloji, cawan petri,tabung reaksi, beaker glass 250 ml, kompor listrik, mortir dan stamfer, sudip, botol semprot. 
3.3.2 [bookmark: _Toc65573197]Bahan
Bahan yang digunakan adalah ekstak	daun malaka, etanol 96%, aquadest, HCl 0,1%, CMC-Na, FeCl3, Propilen Glikol, Gliserin, Nipagin, Esscence stroberi, Natrium Agar (NA), Natrium Metabisulfit, Muller Hinton Agar(MHA), Larutan NaCl 0,9%, Toluen, Kalium Iodida (KI), Raksa (II), Klorida, Bismuth (III) Nitrat, Asam Nitrat, Asam Asetat Anhidrat, Asam Klorida pekat, Asam Klorida encer, Asam Klorida 2N, Besi (III) Klorida, Asam Sulfat pekat, Amil Alcohol, Asam Sulfat 2N, Isopropanol, Timbal (II) Asetat, Methanol, Natrium Hidroksida, Natrium Karbonat Anhidrat, n-heksan, Serbuk Magnesium, dan biakan bakteri Staphylococcus aureus.



3.4 Penyiapan Sampel
3.4.1 Pengambilan Sampel 
 	Sampel yang digunakan adalah daun malaka yang diambil dari di Gunung  Tua Aek Haruaya, Kecamtan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara. Pengambilan dilakukan secara purposif sampling yaitu tanpa membandingkan tumbuhan yang ada di daerah lain.
3.4.2 Identifikasi Sampel
  	Identifikasi tumbuhan dilakukan di laboratorium Herbarium Medanrnse (MEDA), Universitas Sumatera Utara.

3.5 [bookmark: _Toc65573199]Prosedur Penelitian 
3.5.1 [bookmark: _Toc65573200]Pengolahan Sampel	
Daun malaka yang masih segar dibersihkan dari kotoran yang melekat dengan cara mencuci dengan air bersih, lalu ditiriskan dan ditimbang berat basahnya, kemudian dikeringkan di lemari pengering dengan suhu 40-50ºC. Simplisia dianggap kering apabila diremas hancur. Selanjutnya dihaluskan menggunakan blender sehingga menjadi serbuk halus dan diayak lalu ditimbang kemudian serbuk simplisia disimpan dalam wadah kering dan terlindung dari cahaya matahari.
3.5.2 [bookmark: _Toc65573201]Pembuatan Ekstrak Daun Malaka
[bookmark: _Toc62769983]Ekstrak Etanol tumbuhan daun malaka dilakukan dengan cara maserasi. Serbuk simplisia 10 bagian (500 gram) dimasukkan kedalam bejana kemudian dituangkan 75 bagian (3750 ml) cairan penyari etanol lalu tutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya matahari sambil diaduk – aduk sesekali. Setelah 5 hari campuran diserkai dan ampasnya diperas. Cuci ampasnya dengan penyari etanol secukupnya sehingga diperoleh 100 bagian (5000 ml) maserat. Dipindahkan kedalam bejana tertutup, dibiarkan ditempat sejuk terlindung dari cahaya selama 2 hari kemudian disaring. Maserat lalu dipekatkan dengan alat rotary evaporator lalu ditimbang (Depkes RI, 1979).

3.6 [bookmark: _Toc65573202]Pembuatan Larutan Pereaksi	
3.6.1 [bookmark: _Toc62769984][bookmark: _Toc65573203]Larutan Pereaksi Asam Sulfat 2 N
Larutan asam sulfat (P) sebanyak 10,32 ml ditambahkan air suling secukupnya hingga volume 100 ml (Depkes RI, 1995).
3.6.2 [bookmark: _Toc62769985][bookmark: _Toc65573204]Larutan Pereaksi Asam Klorida 2 N
Asam Klorida (P) sebanyak 17 ml ditambahkan air suling secukupnya hingga volume 100 ml (Depkes RI, 1995).
3.6.3 [bookmark: _Toc62769986][bookmark: _Toc65573205]Larutan Pereaksi Bouchardat
[bookmark: _Toc62769987]Kalium Iodida 4 g dilarutkan dalam air ditambahkan iodium 3 g dan diaduk sampai larut, ditambahkan air suling secukupnya hingga 100 ml (Depkes RI, 1995).
3.6.4 [bookmark: _Toc65573206]Larutan Pereaksi Besi (III) Klorida 1%
Besi (III) klorida ditimbang sebanyak 1 g dilarutkan dalam air suling sehingga diperoleh 100 ml (Depkes RI, 1995). 
3.6.5 [bookmark: _Toc62769988][bookmark: _Toc65573207]Larutan Dragendorf
Bismuth (II) nitrat 0,85 g dilarutkan dalam 10 ml asam asetat glasial dan 8  g kalium iodida dalam 20 ml air suling. Campur kedua larutan dan diamkan sampai memisah sempurna. Ambil larutan jernih dan encerkan dengan air secukupnya hingga 100 ml (Depkes RI, 1995). 
3.6.6 [bookmark: _Toc62769989][bookmark: _Toc65573208]Larutan Pereaksi Lieberman-Burchard
Asam asetat anhidrida 20 bagian campur dengan 1 bagian asam sulfat (P) (Depkes RI, 1995). 
3.6.7 [bookmark: _Toc62769990][bookmark: _Toc65573209]Larutan Pereaksi Mayer
Raksa (II) Klorida sebanyak 1,596 g dilarutkan dalam 60 ml air suling. Pada wadah lain larutan 5 g larutan kalium iodida dilarutkan dalam 10 ml air suling kemudian keduanya dicampurkan dan ditambahkan air suling hingga diperoleh volume larutan 100 ml (Depkes RI, 1995).
3.6.8 [bookmark: _Toc62769991][bookmark: _Toc65573210]Larutan Pereaksi Molish
Sebanyak 3 g alpha naftol dilarutkan dalam asam nitrat 0,5 N secukupnya hingga diperoleh 100 ml (Depkes RI, 1995).
3.6.9 [bookmark: _Toc62769992][bookmark: _Toc65573211]Larutan Pereaksi Timbal (II) Asetat 0,4 M
Timbal (II) klorida ditimbang sebanyak 15,17 g dilarutkan dalam air suling bebas karbondioksida sehingga diperoleh 100 ml (Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc62770007]
3.7 [bookmark: _Toc65573212]Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia
3.7.1 [bookmark: _Toc62770008][bookmark: _Toc65573213]Pemeriksaan Makroskopik
Pemeriksaan makroskopik dilakukan dengan mengamati bentuk, ukuran, warna, bau dan rasa dari simplisia daun malaka.
3.7.2 [bookmark: _Toc39086150][bookmark: _Toc39077347][bookmark: _Toc62770010][bookmark: _Toc65573215]Penetapan Kadar Air
a. Penjenuhan Toluene
Sebanyak 200 ml toluene dimasukkan ke dalam labu alas bulat, lalu ditambahkan 2 ml air suling, kemudian alat dipasang dan dilakukan destilasi selama 2 jam sampai tetesan air habis. Destilasi dihentikan dan dibiarkan dingin selama 30 menit, kemudian volume air dalam tabung penerima dibaca dengan ketelitian 0,05 ml, dan diperoleh toluene jenuh.
b. Penetapan Kadar Air Simplisia
Ke dalam labu yang berisi toluene yang telah di jenuhkan dimasukkan 5 g serbuk simplisia yang telah ditimbang seksama, lalu dipanaskan hati-hati selama 15 menit, setelah toluene mendidih, kecepatan tetesan diatur 2 tetes untuk tiap detik sampai sebagian besar air terdestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan sampai 4 tetes tiap detik. Setelah semua air terdestilasi, bagian dalam pendingin dibilas dengan toluene. Destilasi dilanjutkan selama 5 menit, kemudian tabung penerima dibiarkan mendingin pada suhu kamar. Setelah air dan toluene memisah sempurna, volume air dibaca dengan ketelitian 0,05 ml, selisih kedua volume air yang terdapat bahan yang diperiksa. Kadar air dihitung salam persen (Depkes RI, 1995).
3.7.3 [bookmark: _Toc65573216]Penetapan Kadar Sari Yang Larut Dalam Air
Sebanyak 5 g serbuk yang telah dikeringkan di udara, dimaserasi selama 24 jam dalam 100 ml air-kloroform (2,5 ml kloroform dalam air suling sampai 1 liter) dalam labu bersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 8 jam, lalu disaring. Sejumlah 20 ml filtrat pertama diuapkan sampai kering dalam cawan penguap, sisa dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot tetap. Kadar sari yang larut dalam air dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1995).


3.7.4 [bookmark: _Toc39086152][bookmark: _Toc39077349][bookmark: _Toc62770012][bookmark: _Toc65573217]Penetapan Kadar Sari Yang Larut Dalam Etanol
Sebanyak 5 g serbuk simplisia yang telah dikeringkan di udara dimaserasi selama 24 jam dalam 100 ml etanol 96% dalam labu tersumbat sambil dikocok sesekali selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 18 jam. Lalu disaring, 20 ml filtrat diuapkan sampai kering dalam cawan penguap berdasarkan rata yang telah ditara dan dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot tetap. Kadar dalam persen sari yang larut dalam etanol 95% dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan diudara (Depkes RI, 1995).
3.7.5 [bookmark: _Toc39086153][bookmark: _Toc39077350][bookmark: _Toc62770013][bookmark: _Toc65573218]Penetapan Kadar Abu Total
Sebanyak 2 g serbuk yang telah digerus ditimbang seksama, dimasukkan kedalam krus porselin yang telah dipijar dan ditara, kemudian diratakan. Krus dipijarkan perlahan-lahan hingga arang abis, pemijaran dilakukan pada suhu   500-600°C selama 3 jam kemudian didinginkan dan ditimbang hingga diperoleh bobot tetap. Kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1995).
3.7.6 [bookmark: _Toc39086154][bookmark: _Toc39077351][bookmark: _Toc62770014][bookmark: _Toc65573219]Penetapan Kadar Abu Yang Tidak Larut Dalam Asam
Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu total, dididihkan dengan 25 ml asam klorida encer selama 5 menit, bagian yang tidak larut dalam asam dikumpulkan, disaring melalui kertas saring bebas abu, kemudian dicuci dengan air panas, residu dengan kertas saring dipijarkan sampai bobot tetap, kemudian didinginkan dan ditimbang. Kadar abu yang tidak larut dalam asam dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan diudara (Depkes RI, 1995).

3.8 [bookmark: _Toc62770000][bookmark: _Toc65573220]Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia ekstrak daun ketepeng cina, meliputi pemeriksaan senyawa golongan glikosida, alkaloida, steroida, triterpenoida, flavonioda, tannin dan saponin. Skrining fitokimia dilakukan terhadap simplisia segar, serbuk simplesia dan ekstrak simplisia (Depkes RI, 1980).
3.8.1 [bookmark: _Toc62770001][bookmark: _Toc65573221]Pemeriksaan Alkaloida
Serbuk simplisia ditimbang masing-masing sebanyak 0,5 g kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml air suling, dipanaskan diatas penangas air selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat dipakai untuk tes alkaloida sebagai berikut :
1. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Mayer, reaksi positif ditandai dengan terbentuknya endapan menggumpal berwarna putih atau kuning.
2. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Bouchardat, reksi positif ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna coklat sampai hitam.
3. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Dragendorff, reaksi positif ditandai dengan terbentuknya warna merah atau jingga.
[bookmark: _Toc62770002]Alkaloida dianggap positif jika terjadi endapan atau kekeruhan sedikitnya 2 reaksi dari 3 percobaan di atas (Depkes RI, 1995).	
3.8.2 [bookmark: _Toc65573222]Pemeriksaan Flavonoid
Sebanyak 10 g serbuk simplisia ditimbang lalu ditambahkan 100 ml air suling panas, didihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas, kedalam 5 ml filtrat ditambahkan 0,1 g sebuk magnesium, 1 ml asam klorida pekat dan 2 ml amil alcohol, dikocok kuat dan biarkan kuat dan biarkan memisah. Adanya flavonoid ditandai dengan adanya warna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol (Farnsworth, 1966).
3.8.3 [bookmark: _Toc62770003][bookmark: _Toc65573223]Pemeriksaan Triterpenoid / steroid
Sebanyak 1 g serbuk simplisia dimaserasi dalam 20 ml n-heksan selama 2 jam kemudian disaring. Filtrat sebanyak 5 ml diuapkan dalam cawan penguap sampai kering. Kedalam residu ditambahkan 20 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat (pereaksi Lieberman-Bouchard). Terbentuknya warna. Apabila terbentuk warna ungu atau merah yang kemudian berubah menjadi biru atau biru hijau menunjukkan adanya steroid/triterpenoid (Harborne, 1987).
3.8.4 [bookmark: _Toc62770004][bookmark: _Toc65573224]Pemeriksaan Tanin
Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia disari dengan 10 ml air suling lalu disaring, filtratnya diencerkan dengan air suling sampai tidak berwarna. Larutan diambil sebanyak 2 ml dan ditambahkan 1-2 tetes larutan pereaksi FeCl₃ 1 %. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menujukkan adanya tannin (Farnsworth, 1966).
3.8.5 [bookmark: _Toc62770005][bookmark: _Toc65573225]Pemeriksaan Saponin
[bookmark: _Toc62770006]Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dimasukkan kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 ml air suling dan didinginkan kemudian dikocok kuat selama 10 menit. Jika terbentuk busa dengan ketinggian 1 – 10 cm yang stabil tidak kurang dari 10 menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes HCL 2N menunjukkan adanya saponin (Depkes RI, 1995).


3.8.6 [bookmark: _Toc65573226]Pemeriksaan Glikosida
Sebanyak 3 g serbuk simplisia dengan 30 ml campuran etanol 95% dengan aquadest (7 : 3) dan 10 ml asam klorida 2 N, direfluks selama 2 jam, dingikan dan disaring. Diambil 20 ml filtrat ditambahkan 25 ml timbal (II) asetat 0,4 M dikocok, lalu didiamkan selama 5 menit, lalu disaring dengan 20 ml campuran kloroform dan isopropanolol (3 : 2) dilakukan berulang sebanyak 3 kali. Sari dikumpulkan dan diuapkan pada temperatur tidak lebih dari 50°C. Sisanya dilarutkan dalam metanol. Larutan sisa digunakan untuk percobaan berikut : 0,2 ml larutan percobaan diatas dimasukkan ke dalam tabung reaksi, diuapkan di penangas air, pada sisa ditambahkan 2 ml aquadest dan ditambahkan 5 tetes pereaksi Molish. Kemudian secara perlahan-lahan tambahkan 2 ml asam sulfat (p) melalui dinding tabung, terbentuknya cincin berwarna ungu pada batas kedua cairan menunjukkan adanya glikosida (Depkes RI, 1995).
[bookmark: _Toc65573227]
3.9 Pembuatan Gel Handsanitizer Ekstrak Daun Malaka	
3.9.1 Formula Dasar Gel
Formula dasar gel (Wahyudianingsih dkk, 2016)
R/ 	HPMC            		2 
Propilenglikol 		2 
Gliserin 		10 
Nipagin 		0,01
Essens Stroberi	q.s
Aquadest 	       	Ad 100 ml

Tabel 3.1 Formula Dasar Gel Yang Digunakan	
	No
	Nama Bahan
	Formula
	Kegunaan

	1
	HPMC 
	2
	Basic gel

	2
	Propilenglikol
	2
	Humektan

	3
	Gliserin
	10
	Humektan

	4
	Nipagin
	0,01
	Pengawet

	5
	Essens Stroberi
	q,s
	Pewangi

	6
	Aquadest
	100
	Pelarut


			
Berdasarkan formula acuan diatas, diinformasikan sediaan gel handsanitizer dengan ekstrak etanol daun malaka sebagai bahan berkhasiat sebagai antibakteri terhadap Staphylococus aureus dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%.
3.9.2 Formula Sediaan Gel Handsanitizer Modifikasi
	R/ 	Ekstrak 		1% , 2% ,3 %
CMC - Na                	2 
		Propilenglikol 		2
		Gliserin 		10 
		Nipagin 		0,01
		Essens Stroberi	q.s
		Aquadest 	       	Ad 100 ml


Tabel 3.2  Formula Sediaan Gel Handsanitizer
	
Bahan 

	                                    Formula

	
	Formula 1                    
	Formula 2

	Formula 3

	Blanko

	1
	Ekstrak etanol daun malaka
	1
	2
	3
	-

	2
	CMC – Na
	2
	2
	2
	2

	3
	Propilenglikol
	2
	2
	2
	2

	4
	Gliserin
	10
	10
	10
	10

	5
	Nipagin
	0,01
	0,01
	0,01
	0,01

	6
	Essens Stroberi
	q.s
	q.s
	q.s
	q.s

	7
	Aquadest
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100



Cara pembuatan :

[bookmark: _Toc62769994]Dibuat 4 formula gel handsanitizer dengan perbedaan konsentrasi variasi CMC Na sebagai gelling agent yang berbeda. Setelah bahan-bahan ditimbang, CMC-Na dikembangkan didalam lumpang yang sudah dipanaskan  dengan aquadest hingga mengembang dibiarkan selama 15 menit setelah itu gerus kuat tambahkan sedikit demi sedikit gliserin hingga  terbentuk basis gel (massa I),  kemudian nipagin yang telah dilarutkan dengan proplinglikol digerus sampai homogen  (massa II). Selanjutnya (massa I) dan (massa II) digerus homogen, didalam lumpang ditambahkan ekstrak etanol daun malaka dimasukkan sedikit demi kedalam lumpang gerus hingga homogen dan dicukupkan. Kemudian ditetesi dengan essens Stroberi diaduk hingga homogen (Wahyudianingsih, 2016).

3.10 Evaluasi Stabilitas Sediaan 
3.10.1 Uji Organoleptis
Uji organoleptis merupakan pengujian sediaan dengan menggunakan sediaan dengan penggunaan pancaindra untuk mendeskripsikan bentuk atau konsistensi (misalnya padat, serbuk, kental, cair), warna (misalnya kuning, coklat) dan bau (misalnya aromatik, tidak berbau) (Depkes RI, 2000).
3.10.2 Uji pH
Sejumlah 2,5 g gel didispersikan dalam 25 mL air suling kemudian  disimpan selama 2 jam. Setelah itu dilakukan pengukuran pH menggunakan pH meter digital dari masing-masing formula (Bhinge, 2017).
3.10.3 [bookmark: _Toc65573231]Uji Homogenitas	
Gel dioleskan pada kaca transparan dimana sediaan diambil 3 bagian yaitu atas, tengah dan bawah. Homogenitas ditunjukkan dengan tidak adanya butiran kasar (Ditjen POM, 2000).
3.10.4 Uji Viskositas 
Sebanyak 100 mL gel dimasukkan kedalam wadah berbentuk tabung lalu dipasang spindel. Spindel harus terendam dalam sediaan. Viskometer dinyalakan dan dipastikan dapat berputar pada kecepatan 50rpm (Zulkarnanin, 2013).
3.10.5 Uji Iritasi
Uji iritasi dilakukan terhadap 12 orang untuk mengetahui apakah sediaan yang dibuat dapat menyebabkan gatal, kemerahan dan bengkak dan pengerasan kulit. Metode yang digunakan pada uji open test, dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan dua sampai tiga kali sehari diaera uji yaitu kulit belakang telinga selama dua hari (Wasitaatdmadja, 1997). Reaksi iritasi positif ditandai dengan adanya gatal, kemerahan dan pengkasaran kulit pada daerah uji.
3.11 [bookmark: _Toc65573232]Sterilisasi Alat Dan Bahan 
	Alat-alat dan bahan untuk pengujian mikrobiologi harus disterilkan terlebih dahulu seperti beaker glass, erlenmayer, tabung reaksi dan cawan petri, disterilkan dioven pada suhu 170°C selama 1-2 jam ,alat atau bahan gelas dan tidak tahan terhadap pemanasaan tinggi dalam jangka waktu lama seperti gelas ukur, media, pipet tetes di sterilkan diautoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, sedangkan jarum ose dengan cara dibakar pada lampu spiritus sampai pijar.
3.12 [bookmark: _Toc65573233]Pembuatan Media	
3.12.1 [bookmark: _Toc65573234]Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA) (Merck ®)
	Komposisi:
Beef infusion		3 g
Bacto-casamino acid	5 g
Pati			1,5 g
Bacto agar		17 g	
Air suling sampai	1 L
Cara pembuatan:	
Sebanyak 10 gr meida Mueller Hinton Agar (MHA) dilarutkan kedalam air suling secara sedikit demi sedikit, media disterilkan dalam autoklaf pada temperature 121oC selama 15 menit media agar didinginkan kemudian dimasukkan kedalam cawan petri masing-masing sebanyak 20 ml kedalam cawan petri.
3.12.2 [bookmark: _Toc65573235]Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)
	Komposisi:
Beef Extract		3 g
Pepton			5 g
Agar			15 g
Air Suling sampai 	1L
Cara pembuatan:
Sebanyak 23 g media Nutrient Agar (NA) dilarutkan dalam air suling steril secara sedikit demi sedikit, kemudian volumenya dicukupkan hingga 1 Liter dipanaskan sampai terlarut sempurna. Media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit.
3.12.3 [bookmark: _Toc65573236]Pembuatan Larutan NaCl 0,9%	
Komposisi:
Natrium Klorida	0,9%
Air suling ad		100 m
Cara pembuatan:
Ditimbang sebanyak 0,9 g Natrium Klorida dilarutkan dalam air suling steril sedikit demi sedikit dalam labu takar 100 ml sampai larut sempurna. Ditambahkan air suling steril yang bertutup lalu disterilkan pada autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit (Depkes RI, 1995).
3.12.4 [bookmark: _Toc65573237]Pembuatan Agar Miring
Sebanyak 3 ml media Nutrient Agar (NA) dimasukkan kedalam tabung reaksi steril, didiamkan pada temperatur kamar sampai media memadat pada posisi miring kira-kira kemiringan 45oC. Media yang telah padat disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 5oC (Depkes RI, 1995)
3.12.5 [bookmark: _Toc65573238]Peremajaan Bakteri
Koloni bakteri diambil dari hasil identifikasi bakteri dengan menggunakan jarum ose steril, lalu ditanam pada media Nutrient Agar (NA) miring dengan cara menggoresnya dengan bentuk zig-zag. Media tersebut selanjutnya diinkubasi dalam incubator pada suhu 36-37oC selama 18-24 jam (Depkes RI, 1995).
3.12.6 [bookmark: _Toc65573239]Pembuatan Suspensi Standar Mc. Farland
	Komposisi:
Larutan Asam Sulfat 1% v/v		9,5
Larutan Barium Klorida 1.175% v/v	0,5
Cara pembuatan:
Dicampurkan kedua larutan tersebut kedalam tabung reaksi dan dikocok homogeny maka didapat konsentrasi suspense Mc. Farland 108 koloni/ml.
3.12.7 [bookmark: _Toc65573240]Pembuatan Inokulum
Dari stok kultur bakteri yang telah diremajakan pada media NA diambil bakteri dengan menggunakan jarum ose steril kemudian disuspensikan dalam tabung yang berisi 10 ml larutan NaCl 0,9% steril, kemudian dihomogenkan hingga diperoleh kekeruhan suspense diperoleh dibandingkan dengan kekeruhan Mc. Farland maka bakteri didalan suspense tersebut adalah 108 CFU/ml.

3.13 [bookmark: _Toc65573241]Uji Antibakteri
Pengujian dilakukan terhadap sediaan gel ekstrak etanol daun malaka dengan metode difusi agar yaitu dengan menggunakan metode difusi cakram. Media Mueller Hinton Agar (MHA) yang telah steril dimasukkan sebanyak 20 ml kedalam cawan petri steril. Kemudian dipipet 1 ml suspense bakteri, masukkan kedalam cawan kemudian diratakan dan dibiarkan memadat. Kemudian diambil sediaan gel dengan berbagai konsentrasi 0 %, 1%, 2%, dan 3% dengan mikro pipet dan diletakkan diatas kertas cakram steril. Kemudian diletakkan kertas cakram kedalam cawan petri biarkan beberapa saat agar proses difusi berlangsung. Kemudian cawan diinkubasikan selama 24 jam dengan suhu 37oC. Setelah terinkubasi, hitung diameter zona hambat dengan jangka sorong. Dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.
Hasil pengujian, disimpulkan berdasarkan luasnya diameter hambatan pertumbuhan bakteri, yaitu semakin besarnya daerah hambatan pertumbuhan bakteri, maka semakin kuat sediaan tersebut sebagai antibakteri. Menurut Morales, dkk (2003). Diameter zona hambat 0 mm dikategorikan tidak ada aktivitas, zona hambat 6-10 mm dikategorikan lemah, zona hambat 11-20 mm dikategorikan sedang, dan zona 21-30 mm atau lebih dikategorikan kuat.

[bookmark: _Toc65573242]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian 	
Identifikasi tumbuhan dilakukan di laboraturium Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara. Hasil identifikasi diketahui bahwa sampel yang diteliti adalah tumbuhan daun malaka, famili Phyllanthaceae dapat dilihat pada lampiran 1.

4.2 Hasil Pengolahan Simplesia
Berat basah daun malaka yang diperoleh setelah dicuci yaitu 3 kg dan setelah pengeringan diperoleh berat 1 kg kemudian daun kering tersebut dan diperoleh serbuk sebnayak 650 gram.

4.3 Hasil Ekstraksi 
	Hasil ekstraksi daun malaka yang diperoleh dengan cara maserasi menggunakan etanol 96 % sebanyak 500 g dari 650 g simplisia. Ekstrak kental yang dihasilkan berwarna hitam kecoklatan. Ekstrak etanol daun malaka yang diperoleh ,dilakukan skrining fitokimia, kemudian dilakukan formulasi sediaan gel handsanitizer dan  diuji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Sthapylococcus aureus.

4.4 Hasil Pemeriksaan Makroskopik
Hasil pemeriksaan serbuk simplisia daun malaka diamati secara langsung kondisi  fisik dari daun malaka. Hasil pemeriksaan secara makroskopis simplisia daun malaka yaitu bebentuk memanjang dengan pangkal mmembulat berujung runcing.
4.5 Hasil Karakteristik Sampel 
	Hasil pemeriksaan penetapan kadar air, kadar sari larut dalam air, kadar  sari larut dalam etanol, kadar abu total dan kadar abu tidak larut dalam asam dari simplesia daun malaka dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplesia Tumbuhan Daun Malaka
	No
	Parameter Karakteristik
	Hasil rata-rata ( % )

	1
	Kadar air
	4,6

	2
	Kadar abu total
	2,00

	3
	Kadar abu tidak larut asam
	0,5

	4
	Kadar sari larut dalam etanol
	23,33

	5
	Kadar sari larut dalam air
	28


	
 Hasil kadar air simplisia daun malaka yang diperoleh yaitu 4,6%. Penetapan kadar air dilakukan untuk memberikan batasan minimal atau rentang tentang besarnya kandungan air dalam sampel karena tingginya kandungan kadar air menyebabkan ketidak stabilan pada sediaan obat, bakteri dan jamur cepat tumbuh dan bahan aktif yang terkandung didalamnya dapat terurai. Hasil penetapan kadar air yang diperoleh lebih kecil dari 10%, berdasarkan persyaratan  dalam Materi Medika Indonesia (MMI), kadar air yang melebihi 10 % dapat menjadi media pertumbuhan mikroba, keberadaan jamur atau serangga ,serta mendorong kerusakan mutu simplesia (WHO, 1998). 
Pemeriksaan kadar sari yang larut dalam air dan etanol pada serbuk simplisia daun malaka dilakukan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa yang terdapat tersari dengan pelarut air dan etanol dari simplisia. Hasil pemeriksaan kadar sari yang larut dalam air 28%, sedangkan kadar sari yang larut dalam etanol 23,33%. Hal ini menunjukkan  senyawa polar yang dapat terlarut dalam air lebih kecil dari pada jumlah senyawa yang semi polar maupun non polar yang dapat terlarut dalam etanol. Tujuan penetapan kadar kadar sari larut dalam air dilakukan untuk mengetahui banyaknya senyawa-senyawa seperti glikosida, protein, enzim, zat warna dan bahan organik yang larut dalam air.
Penetapan kadar abu total diperoleh 2,00% dan kadar abu tidak larut dalam asam diperoleh  0,5%. Penetapan kadar abu bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral internal yang terdapat dalam simplisia, serta senyawa organik yang tersisa selama pembakaran. Kadar abu yang tidak larut dalam asam bertujuan untuk menentukan  jumlah silika, khususnya pasir yang ada pada simplisia.

4.6 Hasil Skrining Fitokimia
Pengujian skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan golongan senyawa yang terdapat pada sampel serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun malaka. Pengujian dilakukan meliputi senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, steroid / triterpenoid dan glikosida.
Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Daun Malaka dan Ekstak  Daun Malaka
 
	No
	Pemeriksaan 
	Simplesia 
	Ekstrak etannol 

	1
	Alkaloid 
	+
	+

	2
	Saponin 
	+
	+

	3
	Tanin 
	+
	+

	4
	Flavonoid 
	+
	+

	5
	Glikosida 
	+
	+

	6
	Triterpenoid / steroid 
	+
	+


Keterangan :
(+) 	: Mengandung golongan senyawa
(-) 	: Tidak mengandung golongan senyawa
Penentuan golongan senyawa kimia serbuk simplesia dan ekstrak etanol  daun malaka dilakukan untuk mengetahui golongan metabolit sekunder yang terdapat didalamnya. Pemeriksaan yang dilakukan terhadap serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun malaka adalah pemeriksaan golongan senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, tanin, saponin, glikosida. Pemeriksaan golongan senyawa kimia menunjukkan bahwa golongan senyawa kimia metabolit sekunder secara kualitatif didalam serbuk simplesia dan ekstrak etanol daun malaka positif  mengandung metabolit sekunder pada sampel ekstrak dan juga serbuk.   Hal ini  disebabkan karna ekstraksi dapat menarik senyawa metabolit sekunder pada daun malaka dengan baik.
Pada pemeriksaan flavonoid dengan penambahan asam klorida pada serbuk Mg dan amil alkohol memeberikan warna jingga yaitu pada serbuk  simplesia dan memeberikan warna merah pada ekstrak yang menujukkan adanya senyawa flavonoid (Fansworth, 1996). Pemeriksaan alkaloid dengan pereaksi dragendrof  terbentuk warna merah dan pereaksi bouchardat terbentuk endapan coklat sehingga menunjukkan adanya senyawa alkoloid (Depkes RI, 1995).
Pada pemeriksaan saponin dilakukan dengan menambahkan air panas kemudian dikocok kuat terbentuk buih yang stabil selama tidak kurang dari 10 menit. Pada pemeriksaan steroid / triterpenoid dilakukan dengan penambahan pereaksi liberman bouchardat menghasilkan warna hijau sampai biru yang menunjukkan adanya senyawa steroid, setinggi 1-10 cm, lalu dilakukan penambahan Hcl 2 N agar buih tidak hilang sehingga menunjukkan positif saponin. Pemeriksaan glikosida memberikan hasil positif menandakan adanya gula denga terbentuknya cincin coklat pada penambahan molisch dan warna hijaun pekat dengan penambahan asam asetat hidrat (Depkes RI, 1995).
4.7 Hasil Evaluasi Stabilitas Sediaan
4.7.1 Uji Organoleptis Sediaan Gel Handsanitizer 
Hasil pemeriksaan organoleptis bertujuan untuk mengamati adanya perubahan bentuk, warna dan bau dari sediaan setelah penyimpanan.
Tabel 4.3  Hasil  Uji Organoleptis Sediaan Gel Handsanitizer 	
	No
	         Formula
	           Bentuk 
	       Warna
	           Bau

	1
	Blanko
	Semi padat
	Putih bening 
	Tidak berbau

	2
	Formula 1
	Semi padat 
	Hijau kecoklatan 
	Khas 

	3
	Formula 2
	Semi padat 
	Hijau kecoklatan 
	Khas 

	4
	Formula 3
	Semi padat 
	Hijau kecoklatan
	Khas 



Hasil pengamatan organoleptis sediaan gel handsanitizer pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah penyimpanan tidak mengalami perubahan, yaitu dengan warna hijau kecoklatan berbentuk semi padat dan bau khas daun malaka. Hal ini menunjukkan pada parameter ini sediaan dikatakan baik sebelum maupun sesudah penyimpanan, atau komponen dalam sediaan selama penyimpanan tidak mengalami reaksi antara bahan yang satu dengan yang lainnya, sehingga tidak terjadi tanda–tanda reaksi dari perubahan warna. Kekentalan yang sejauh ini masih stabil dikarenakan gelling agent membuat sediaan terjaga kestabilannnya.
4.7.2 Uji pH Sediaan  Gel Handsanitizer
Hasil pemeriksaan  uji pH sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun malaka pada konsentrasi 1 %, 2%,3% di lakukan dengan menggunakan pH meter.


Tabel 4.4 Hasil Uji pH sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Malaka
	Konsentrasi gel 
	pH
	
	                       Rata-rata 

	
	Siklus 1
	Siklus 2
	Siklus 3 
	Siklus 4 
	

	Blanko
	6,7
	6,8
	6,8
	6,9
	6,8

	Formula 1
	6,5
	6,5
	6,6
	6,7
	6,5

	Formula 2
	6,5
	6.4
	6,4
	6,4
	6,4

	Formula 3
	6,3
	6,4
	6,3
	6,3
	6,3



Hasil pemeriksaan uji pH menunjukkan bahwa sediaan tanpa ekstrak etanol daun malaka adalah dengan rata tata 6,8 hal ini menunjukkan bahwa gel  handsanitizer dengan konsentrasi 0% dapat menyebabkan kulit bersisik. Sedangkan sediaan yang dibuat dengan menggunakan ekstrak etanol daun malaka memiliki rata rata   pH 6,3-6,5. Hasil uji pH dari sediaan gel menunjukkan bahwa semakin tinggi  konsentrasi ekstrak,  memberikan pengaruh terhadap tingkat keasaman dari sediaan gel yang dihasilkan, yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka pH yang dihasilkan semakin menurun ,artinya pH dari sediaan gel yang dihasilkan semakin asam. Sedian gel handsanitizer ini masih memenuhi kriteria pH kulit yaitu 4,5-6,5. Namun variasi permukaan pH kulit terjadi pada setiap orang karena tidak semua permukaan kulit orang terkena kondisi yang sama pada perbedaan cuaca.
4.7.3 Uji Homogenitas Sediaan Gel Handsanitizer
Hasil pemeriksaa uji homogenitas pada sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun malaka pada konsentrasi blanko, 1%, 2%, 3%. Uji ini dilakukan untuk melihat ada tidaknya partikel-partikel yang memisah pada sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun malaka.

[bookmark: _Toc67311886]Tabel 4.5	Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Malaka

	Konsentrasi gel
	Homogenitas

	
	Siklus 1
	Siklus  2
	Siklus  3
	Siklus  4

	Blanko 
	Homogen 
	Homogen 
	Homogen 
	Homogen 

	Formula 1
	Homogen 
	Homogen 
	Homogen 
	Homogen 

	Formula 2
	Homogen 
	Homogen 
	Homogen 
	Homogen 

	Formula 3
	Homogen 
	Homogen 
	Homogen 
	Homogen 



Hasil pemeriksaan uji homogenitas menunjukkan bahwa semua sediaan gel handsanitizer tidak memperlihatkan adanya butiran kasar saat sediaan dioleskan pada kaca transparan. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat homogen
4.7.4 Uji Viskositas Sediaan Gel Handsanitizer
Hasil pemeriksaa uji viskositas pada sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun malaka pada konsentrasi blanko, 1%, 2%, 3. Pengujian viskositas bertujuan untuk menentukan nilai kekentalan suatu zat. Viskositas diukur dengan viscometer Brookfied VR-3000 yang dilengkapi dengan spindel 4 pada kecepatan 30 rpm. Kemudian data yang diperoleh dicatat.
Tabel 4.6 Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Malaka 

	            Formula
	        Viskositas (cps)

	Blanko 
	        15110

	Formula 1
	        21500

	Formula 2
	        18070

	Formula 3
	         15800



Hasil viskositas yang cenderung menurun. Konsentrasi ekstrak etanol daun malaka yang ditambahkan kedalam formula memepengaruhi viskositas gel, semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun malaka yang ditambahkan ke dalam formula gel maka nilai viskositas gel akan semakin rendah.Viskositas sediaan gel adalah 2000-50000 cps (Wasiaturrahman dan Raudhatul, 2018).
4.7.5 Uji Iritasi Sediaan Gel Handsanitizer Ekstak Etanol Daun Malaka
Hasil uji iritasi terhadap kulit sukarelawan yang dioleskan handsanitizer pada kulit dibelakang telinga sukarelawan, lalu didiamkan selama 24 jam. 
Tabel 4.7 Hasil Uji iritasi  Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Malaka

	No 
	   Keterangan 
	Sukarelawan 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	Kemerahan pada kulit
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	Gatal pada kulit
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	3
	Bengkak pada kulit
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-



Keterangan :
-   : Tidak terjadi reaksi pada kulit
Parameter yang diamati yaitu adanya kulit merah, gatal, maupun bengkak pada kulit. Diatas tidak terlihat adanya efek samping berupa kemerahan, gatal, serta bengkak pada kulit  yang ditimbulkan oleh sediaan, maka disimpulkan bahwa sediaan gel handsanitizer yang dibuat aman digunakan. Uji iritasi kulit yang dilakukan untuk menegtahui terjadinya efek samping pada kulit, dengan memakai kosmetika dibagian lengan atau belakang telinga dan dibiarkan selama 24 jam.







4.8 Hasil Uji Daya Hambat Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Malaka 
[bookmark: _Toc67311883]Pada pengujian daya hamba gel handsanitizer ekstrak etanol daun malaka dengan kadar 0%; 1%,2%, dan 3%. Dengan menggunakan metode difusi menggunakan cakram (disk). Pengujian ini dilakukan untuk melihat aktivitas ekstrak etanol daun malaka dengan variasi konsentrasi dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus .
Tabel 4.8 	Hasil persentase zona hambat gel handsanitizer ekstrak etanol daun malaka terhadap bakteri Staphylococcus aureus .

	Bakteri
	Sampel
	Diameter zona bening (mm)
	Rata-Rata

	
	Ekstrak
	Ulangan 1
	Ulangan 2
	Ulangan 3
	

	Staphylococcus aureus
	Ekstrak 0%
	0
	0
	0
	0

	
	Ekstrak 1%
	15
	17
	18,5
	16,83

	
	Ekstrak 2%
	16
	18
	22,2
	19,03

	
	Ekstrak 3%
	16
	20
	21,1
	19,03



Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun malaka memeiliki aktivitas antimikroba terhadap Sthapylococcus aureus, semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun malaka  semakin tinggi daya hambat yang diperoleh. Pada ekstrak 0% pada ulangan pertama  tidak ada zona hambat sehingga tidak memberikan efek, sedangkan pada gel handsanitizer ekstrak konsentrasi  1% pada ulangan pertama diperoleh yaitu 16,83 mm, gel handsanitizer pada konsentrasi 2% pada ulangan kedua diperoleh hasil 19,03 mm gel handsanitizer pada ulangan yang ketiga pada konsentrasi 3% diperoleh 19,03 mm , dan pada pada pembanding kontrol positif (gel saniter) diperoleh hasil 20 mm. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa zona hambat yang dikategorikan sedang karrena berkisar antara 11- 20 mm. Mekanisme kerja antibakteri flavonoid menghambat asam nukleat, mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri dengan cara menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat tumbuh, mekanisme alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengganggu komponen penuyusunan peptidogilkan pada sel bakteri, mekanisme steroid sebagai antibakteri berhubungan dengan membran lipit dan sensitivitas terhadap komponen steroid yang menyembabkan kebocoran pada lososom.
		BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak etanol daun malaka dapat diformulasikan kedalam sediaan gel handsanitizer dan stabil baik dari fisik sediaan, homogenitas pH, viskositas, serta tidak menimbulkan iritasi pada kulit
2. Sediaan gel handsanitizer mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada formula blanko 1%, 2% dan 3% dengan diameter rata-rata zona hambat Staphylococcus aureus secara berturut-turut adalah 16.83mm, 19.03mm, 19.03mm.
	
5.2 Saran
1. Diharapkan agar peneliti selanjutnya melakukan peneletian dalam metode pembutan gel handsanitizer yang dapat memperbaiki bau dan warna dari sediaan.
2. Diharapkan agar peneliti selanjutnya melakukan penelitian dalam sediaan antibakteri yang lain
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[bookmark: _Toc66782259]Lampiran 1. Surat Determinasi Sampel
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Lampiran 2. Bagan Alir Peneletian

1. Pemeriksaan
· Makroksopik 
· Mikroskopik 
2. Penetapan 
· Kadar Air 
· Kadar Sari Larut Air 
· Kadar Sari Larut Etanol 
· Kadar Abu Total 
· Kadar Abuyang Tidak Larut Asam 








Senyawa golongan : 
· Alkaloid 
· Glikosida 
· Flavonoid 
· Steroid/Triterpenoid 
· Saponin 
· Tanin




Skrining Fitokimia
Pembuatan Ektrak
Karakteristik
Serbuk Simplisia
Dihaluskan dengan blender sebeludigunakan
Disimpan dalam wadah  
Daun Malaka

Simplisia

Ditimbang berat keringnya
Ditimbang berat basahnya
Ditiriskan
Dicuci dari pengotor sampai bersih

Lampiran 3. Bagan Pembuatan Ekstak Etanol Daun Malaka
500 gr Serbuk Simplisia


Ekstrak kental  

Dikumpulkan dan diuapkan kembali diatas water bath 
Diuapkan dan dipekatkan dengan rotary evaporator
Didiamkan 2 hari/ dienaptuangkan
Maserat II

Ampas

Dicuci dengan etanol 96%
hingga diperoleh 5 L

Maserat I

Ampas

Dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya, sambil sesekali diaduk
Dimasukkan ke dalam wadah
Disaring
Ditambahkan dengan 7,5 L etanol 96% 
500 gr Serbuk Simplisia



Dimasukan kedalam wadah

Lampiran 4. Bagan formulasi Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Malaka
CMC


Ditaburkan didalam lumpang 

Dibiarkan 15-30 menit sampai mengembang kemudian  di gerus (massa I)


Diuji akitivitas antibakteri 

Digerus homogen
Ditambahkan bahan pewangi
Ditambahkan ekstrak daun malaka dengan konsentrasi 1 %, 2%, 3%
Dasar Gel

Digerus homogen
Dicampurkan massa II ke massa I
Ditambahkan nipagin yang telah dilarutkan dengan propilenglikol  (massa II)

Lampiran 5.	Bagan Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Malaka
Biakan Murni Bakteri



Hasil

Diukur Diameter daerah hambatan disekitar pencadang kertas dengan menggunakan jangka sorong
Diinkubasi pada suhu 37oC selama 18-24 jam
Diletakkan pencadang kertas yang telah di celupkan sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol daun malaka dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%, blanko
Media
 Padat

Dihomogenkan dan biarkan hingga memadat
Ditambahkan 20 ml media Muller hinton agar    kedalam cawan petri
Dimasukkan 1 ml inokulum ke dalam cawan petri
Inokulum 
Bakteri
Disesuaikan kekeruhan dengan standar 
Mc Farland
Disuspensikan dalam 10 ml larutan NaCl 0,9% steril
Stok Kultur Bakteri

Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam
Ditanam pada media Nutrient Agar miring
Diambil dengan jarum ose steril

Lampiran 6. Simplisia, Serbuk Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Malaka
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	Simplisia daun malaka                         Serbuk simplisia daun malaka
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Ekstrak etanol daun malaka			Daun malaka 






Lampiran 7. Hasil Skrining Fitokimia
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[image: ][image: ][image: ]    Pemeriksaan alkaloid	  Pemeriksaan tanin  	      Pemeriksaan flavonoid
              








      Pemeriksaan saponin   Pemeriksaan steroid/terpenoid   Pemeriksaan Glikosida




Lampiran 8. Rotary evaporator
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		Rotary evaporator















Rotary evaporator 

Lampiran 9. Viskositas
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	  Uji Viskositas Blanko	        Uji Viskositas Formula 1
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Uji Viskositas Formula 2	         Uji Viskositas Formula 3



Lampiran 10. Cek pH   
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Uji pH  Blanko		Uji    pH   Formula 1
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		Uji pH  Formula 2		Uji pH	 Formula 3







Lampiran 11. Hasil Uji Homogenitas 	

Uji Homogenitas
[image: ]
 Banko



Uji Homogenitas
Formula 1


Formula 2


Formula 3


Lampiran 12. Gambar Sediaan 
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Formula 3

Formula 2

Formula 1

Banko


Lampiran 13.  Uji Iritasi Sukarelawan
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Uji Iritasi


Lampiran 14.  Persetujuan Sukarelawan Uji Iritasi 
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Lampiran 15. Mikroskopik Daun Malaka
[image: ]		C
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Mikroskopik Serbu Daun Malaka
Keterangan:	
a. Stomata = tipe bidiastik, suatu variasi dari stomata tipe dioptik yaitu stomata yang sel tetangga dikelilingi oleh sel epidermis
b. Rambut penutup
c. [image: C:\Users\suncom\Pictures\2021-09-15\WhatsApp Image 2021-09-15 at 13.23.25.jpeg]Berkas pembuluh penebalan tangga dengan serabut








Mikroskopik Ordo Malpighiales 
[bookmark: _GoBack]Catatan :	Mikroskopik serbuk daun malaka tidak tumbukan dalam MMI oleh sebab itu diambil berdasarkan persamaan ordo Malpighiales 

Lampiran 16.	 Hasil Pembuatan Media dan Larutan Uji
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[image: ]          Hasil Peremajaan Bakteri 	Hasil Pembuatan Larutan Suspensi







Hasil Pembuatan Standar Mc. Farland
Lampiran 17. Hasil Uji Aktivitas 
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Pengulangan 2
Pengulangan 1

[image: C:\Users\Lenovo\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_20210609_090842.jpg][image: C:\Users\Lenovo\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_20210609_162328.jpg]


                         
                    
[image: C:\Users\Lenovo\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG_20210609_091156.jpg]
Kontrol Negatif
Kontrol positif

Pengulangan 3


Lampiran 18. Perhitungan Formula 
Formula yang dibuat terdiri dari 4 yaitu dengan formula gel handsanitizer ekstrak etanol daun malaka 0 %,1 %,2 %, 3%.masing-masing formula dibuat sebanyak 500 gram.Perhitungan gel adalah sebagai berikut:
Formula 0 :
1. CMC 		:   x 500 g = 10 g
2. Propilenglikol :  x 500 ml = 10 gr
3. Gliserin 		:  x 500 ml = 50 ml
4. Nipagin		:  x 500ml = 0,05 g
5. Aquades ad		: 500 ml – ( 10 + 50+ 10+ 0,05 ) = 429,95 ml
Formula 1 
1. CMC 		:   x 500 ml = 10 g
2. Propilenglikol :  x 500 ml = 10 gr
3. Gliserin 		:  x 500 ml = 50 ml
4. Nipagin		:  x 500 ml= 0,05 g
5. EEDM		: x 500 ml = 5 g
6. Aquades ad		: 500 ml – ( 10 + 50+ 10+ 0,05 + 5 ) =  424,95 ml



Lampiran 18. (Lanjutan)
Formula 2
1. CMC 		:   x 500ml = 10 g
2. Propilenglikol :  x 500 ml = 10 gr
3. Gliserin 		:  x 500 ml = 50 ml
4. Nipagin		:  x 500ml = 0,05 g
5. EEDM		: x 500 ml = 10 g
6. Aquades ad		: 500 ml – ( 10 + 50+ 10+ 0,05 + 10 ) =  419,95 ml
Formula 3
1. CMC 		:   x 500ml = 10 g
2. Propilenglikol :  x 500 ml = 10 gr
3. Gliserin 		:  x 500 ml = 50 ml
4. Nipagin		:  x 500ml = 0,05 g
5. EEDM		: x 500ml = 15 g
6. Aquades ad		: 500 ml – ( 10 + 50+ 10+ 0,05 + 15 ) =  414,95 ml






Lampiran 19. Contoh perhitungan statistik diameter zona hambat 
Sebagai contoh diambil dari data antibakteri daun malaka pada konsentrasi 1% terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
	No.
	Diameter Hambatan
	(Xi – X)
	)2

	1
	15
	1,83
	           3,3489

	2
	17
	-0,17
	0,0289

	3
	18,5
	-1,67
	2,7889

	N = 3

	X = 50,5
= 16,83
	
	)2 = 6,1667


	
[bookmark: _Hlk68517559]

Dasar penolakan data adalah apabila thitung > ttabel denga tingkat kepercaya 99%, α = 0,01, n=3, dk = 2 dan ttabel = 5,841
1. [bookmark: _Hlk68518937]Thitung 1 =  =  =1,8065
2. Thitung 2 =  =  =0,1678
3. Thitung 3 =  =  =1,6485
Seluruh thitung dari ketiga perlakuan < ttabel, berarti semua data ini dapat diterima. Maka diameter hambatan pertumbuhan bakteri sebenarnya = ( 16,83 ± 1,755 ) mm.



Lampiran 20. Data diameter hambat	
	No
	Mikroba uji
	Perlakuan
	Diameter hambatan pada tiap konsetrasi

	
	
	
	Blanko
	1%
	2%
	3%

	1
	Staphylococcus aureus

	1
	0
	15
	16
	16

	
	
	2
	0
	17
	18
	20

	
	
	3
	0
	18,5
	22,2
	21,1

	
	Diameter hambatan rata-rata =
	0
	16,83
	18,73
	19,03

	
	Standar deviasi =
	0
	1,755
	3,164
	2,683

	
	Diameter hambatan sebenarnya =
	0
	16,83 ± 1,755
	18,73 ± 3,164
	19,03 ± 2,683







Lampiran 21.  Perhitungan Karakterisasi
1. Penetapan kadar air  

a. Cawan 1
• Berat sampel = 5 gram
• V0	= 1,6 ml
• V1	= 1,8 ml
[bookmark: _Hlk68450480]


= 4,00 %
b. Cawan 2
• Berat sampel	= 5g
• V0	= 1,6 ml
• V1 	= 1,9 ml



	= 6,00 %
a. Cawan 3
• Berat sampel	= 5g
• V0	= 1,7 ml
• V1 	= 1,9 ml



= 4,00 % 

			



Lampiran 21. (Lanjutan)
2. Penetapan kadar sari larut air
Kadar sari larut air

a. Cawan 1 
• Berat sampel		= 5 gram
• Cawan kosong	= 54,94 gram
• Cawan berisi		= 55,23 gram

b. Cawan 2
• Berat sampel		= 5 gram
• Cawan kosong	= 54,94 gram
• Cawan berisi		= 55,22 gram

c. Cawan 3
• Berat sampel		= 5 gram
• Cawan kosong	= 55,93 gram
[bookmark: _Hlk68297598]• Cawan berisi		= 56,20 gram


Lampiran 21. (Lanjutan)
3. Penetapan kadar sari etanol

a. Cawan 1
• Berat sampel		= 5gram
• Cawan kosong	= 42,7 gram
• Cawan berisi		= 42,9 gram

b. Cawan 2
• Berat sampel		= 5gram
• Cawan kosong	= 26,4 gram
• Cawan berisi		= 26,7 gram

c. Cawan 3
• Berat sampel		= 5gram
• Cawan kosong	= 32,7 gram
• Cawan berisi		= 32,9 gram



Lampiran 21. (Lanjutan)
4. Penetapan kadar abu total

a. • Berat sampel		= 2gram
• Krus kosong		= 31,99 gram
• Krus berisi		= 32,03 gram
[bookmark: _Hlk68448608]
b. • Berat sampel		= 2gram
• Krus kosong		= 33,73 gram
• Krus berisi		= 33,78 gram

c. • Berat sampel		= 2gram
• Krus kosong		= 51,15 gram
• Krus berisi		= 51,18 gram


				                    


Lampiran 21. (Lanjutan)
5. Penetapan kadar abu tidak larut asam

a. [bookmark: _Hlk68456443]	• Berat sampel		= 2gram
• Krus kosong		= 31,99 gram
• Krus berisi		= 32,00 gram

b. • Berat sampel		= 2gram
• Krus kosong		= 33,73 gram
• Krus berisi		= 33,74 gram

c. • Berat sampel		= 2gram
• Krus kosong		= 51,15 gram
• Krus berisi		= 51,16 gram

a. Kadar abu tidak larut asam rata-rata = 
• Berat sampel	= 2gram
• Krus kosong	= 31,99 gram
• Krus berisi	= 32,00 gram
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 12 Januari 2021

No. : 5531/MEDA/2021
Lamp. -

Hal : Hasil Identifikasi
Kepada YTH,

Sdr/i : Ubah Munthe

NIM 1 172114037

Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Malpighiales
Famili : Phyllanthaceae
Genus : Phyllanthus

Spesies : Phyllanthus emblica L.
Nama Lokal: Daun Malaka .

Demikian, semoga berguna bagi saudara.
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UJIIRITASI TERHADAP SUKARELAWAN GEL HAND SANITIZER
EKSTRAK ETANOL DAUN MALAKA

Nama 5 }24;/
Umig {2 TAhyy
Jenis kelamin : < :
LAK-Ly i
Kemerahan pada - | Bengkak pada
No Formula Kalit Gatal pada kulit Tulic

1. o e = =

2! i - 5 &

3 1T = - =

4. I > 2 %
Keterangan
1o = Kemerahan Pada Kulit
20t = Gatal Pada Kulit %
S = bengkak pada kulit
4. - = negative
5. SHE) = Blanko
6. “El = konsintrasi 1 %
TEgR 1L = konsintrasi 2 %
8. FII = Konsintrasi 3 %
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